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ABSTRAK

SEPTIYAN NINGSIH (2021) : PENERAPAN MODEL DISCOVERY
LEARNINGUNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA SEKOLAH DASAR

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
di kelas V khususnya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V SDN 023 Pasir Sialang. Rendahnya kemampuan berpikir kritis tersebut
dapat di tingkatkan dengan menggunakan model Discovery Learning. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang di laksanakan dalam dua siklus dan
setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini yaitu satu
orang guru dan 18 orang siswa, sedangkan objeknya adalah dengan menggunakan
model Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu
dengan kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan melalui dua siklus, pada siklus I kemampuan berpikir kritis siswa
yang termasuk dalam kategori kurang kritis 13%, cukup kritis 17%, kritis 38%,
dan sangat kritis 32%. Sedangkan pada siklus II kemampuan berpikir kritis siswa
yang termasuk dalam kategori kurang kritis 0%, cukup kritis 0%, kritis 15%, dan
sangat kritis 85%. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan
mengguunakan model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V SDN 023 Pasir Sialang.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, model pembelajaran discovery learning.



ABSTRAK

SEPTIYAN NINGSIH (2021) : THE APPLICATION OF THE
DISCOVERY LEARNING MODEL TO
IMPROVE THE CRITICAL

THINKING SKILLS OF STUDENTS
AT SEKOLAH DASAR

The research is motivated by the low critical thinking ability of students in grade
five, especially in learning natural sciences. This study aims to improve students
critical thinking skills in grade five at SDN 023 Pasir Sialng. The low critical
thinking ability can be improved by using the Discovery Learning model. The
subject in this stufy is one teacher and eighteen students, while the object is to
use the Discovery Learning model to improve students critical thinking skills.
This research instrument consists of teacher activity observation sheet and student
activity observation sheet. While the data analysis techniques used are qualitative
and quantitativ. Based on the results of research that has been carried out through
two cycles, in cycle one students critical thinking skills are included in the
category of less critical 13%, moderately critical 17%, critical 38%, ancd very
critical 32%. While in cycle two students critical thinking skills are included in
the category of less critical 0%, moderately critical 0%, critical 15%, and very
critical 85%. Based on the results of this study indicate that using the Discovery
Learning model can improve the critical thinking skills of grade five students at
SDN 023 Pasir Sialang.

Keywords: critical thinking skills, discovery learning model.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada umumnya
membahas tentang gejala alam yang disusun secara sistematis.
Pembelajaran ilmu Peengetahuan Alam (IPA) diharapkan dapat menjadi
wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar
melalui  pengalaman langsung. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan kumpulan pengetahuan yang berkaitan dengan manusia
beserta gejala alam sekitarnya. Pembelajaran IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta kegiatan pengembangan lebih  lanjut  dalam
menerapkannya dikehidupan sehari-hari.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD)
adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Siswa mendapatkan pengetahuan
dan pengalaman belajar dari berbagai macam mata pelajaran yang ada di
sekolah, salah satunya adalah pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
yang diajarkan guru. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang gejala alam. Alam sekitar perlu dipelajari
karena banyak hal yang menarik dan berharga yang dapat diambil
sebagai bekal kehidupan dimasa yang akan datang. Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) sebaiknya dilakukan secara ilmiah dan adanya

proses bertanya serta mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah



yang di ajukan agar dapat menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja,
dan sikap ilmiah permasalahan yang berhubungan dengan alam sekitar
akan memudahkan siswa untuk sealalu tangkap terhadap permasalahan
di sekitar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas V SDN 023 Pasir
Sialang, Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar, pada tanggal 26
Februari 2021 pukul 09.35 WIB. Peneliti melihat ada beberapa faktor
yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa yaitu
faktor guru dan faktor siswa. Faktor guru yaitu, ketika melangsungkan
proses pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah
sehingga pembelajaran kurang melibatkan siswa untuk aktif saat
pembelajaran  berlangsung, guru belum memanfaatkan media
pembelajaran yang ada disckitarnya, dan pembelajaran kurang
mengembangkan kemandirian siswa dalam menyelesaikan proses

pembelajaran.

Sedangkan pada faktor siswa yaitu, siswa kurang aktif ketika proses
pembelajaran sehingga pembelajaran kurang bermakna seperti siswa
cenderung diam dan hanya memperhatikan guru saat menjelaskan,
peserta didik yang tidak menunjukkan ketertarikannya pada media yang
digunakan guru saat proses pembelajaran karena guru hanya
menggunakan buku paket saat menjelaskan materi pembelajaran, dalam
melangsungkan pembelajaran siswa kurang mampu menyelesaikan dan

menemukan suatu masalah seperti siswa belum sepenuhnya memahami



materi yang disampaikan sehingga siswa kesulitan dalam mencari solusi
yang tepat, di akhir pembelajaran siswa kurang mampu dalam
menyimpulkan materi pembelajaran, jadi dalam hal ini siswa di bantu
oleh guru dalam menyimpulkan materi pembelajaran yang telah di

pelajari. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini:

Data Pra Tindakan
No Kriteria Jumlah Siswa Presentase
1 Sangat kritis 0 0%
2 Kritis 4 13%
3 Cukup kritis 8 55%
4 Kurang kritis 6 32%

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa, hasil dari rekaptulasi soal tes
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Tabel tersebut
menunjukan bahwa hasil kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah,
terdapat 0% siswa yang sangat kritis, 13% siswa yang kritis, 55% siswa
cukup kritis, dan 32% siswa kurang kritis.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V SDN
023 Pasir Sialang, terdapat suatu permasalahan yang dihadapi oleh siswa
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terutama pada
kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: saat pembelajaran peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami materi, peserta didik kurang
memahami mencari solusi dari sebuah masalah, minat belajar peserta

didik terlihat berkurang dikarenakan banyak bermain saat belajar.



Padakemampuan berpikir kritis siswa di SDN 023 Pasir
Sialangada dua indikator yang telah terlaksana yaitu: siswa mampu
membuat dan mampu menjawab pertanyaan.Kemudian ada empat
indikator lagi yang belum tercapai dalam pembelajaran, sedangkan
indikator tersebut ada enam. Untuk itu, peneliti mencoba menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning vyang diyakini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Ilmu
pengetahuan Alam(IPA).

Permasalahan yang terjadi di SDN 023 Pasir Sialang tersebut
mengakibatkan pembelajarannya kurang maksimal, banyak faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran diantaranya: faktor guru, peserta
didik, sarana dan prasarana, lingkungan, dari permasalahan yang telah di
sampaikan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
pembelajaran di SDN 023 Pasir Sialang adalah faktor guru, atau
kemampuan guru sangatlah menentukan keberhasilan suatu proses
pembelajaran.

Pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan idenya namun
dalam bimbingan guru. Model pembelajaran yang diperlukan yaitu
model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Pemilihan model pembelajaran haruslah sesuai dengan materi yang akan
dibahas sehingga menarik perhatian siswa. Model pembelajaran yang

dirasa cukup berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis siswa



kelas V SD adalah model pembelajaran Discovery Learning. Model
Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang menuntut
siswa keaktifan siswa dalam belajar dengan menentukan dan
menyelidiki penyelesaian dari suatu permasalahan, sehingga hasil yang
diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan.

Berfikir kritis adalah peserta didik mencari tahu tentang fakta
alam secara sistematis melalui proses pencarian agar diperoleh suatu
pengetahuan. Di ungkapkan oleh Jhonson (2011:183) berpikir dalam
tingkatan yang lebih tinggi baik tetang berpikir kritis maupun berpikir
kreatif. Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas
yang di gunakan dalam segi ingatan mental seperti, memecahkan
masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis, dan
melakukan penelitian ilmiah dengan demikian konsep yang di dapatkan
peserta didik melalui proses tersebut akan terasa lebih bermakna dan
bertahan lama karena peserta didik dilibatkan secara langsung dalam
proses berpikir.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud melakukan
penelitian tentang ‘“‘Penerapan Model Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa SDN 023 Pasir

Sialang”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas

maka dapat di identifikasi masalah-masalah yang terdapat di SDN 023

Pasir Sialang adalah sebagai berikut:

1.

Peserta didik kurang antusias dalam pembelajaran tema di SDN 023
Pasir Sialang.
Guru kurang menggali potensi yang dimiliki peserta didik ketika

menyampaikan materi pembelajaran.

. Peserta didik jarang bertanya tentang materi kalor dapat

menyebabkan perubahan wujud benda.

Pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru, belum
melibatkan peserta didik secara aktif.

Persaingan akademik untuk menjawab pertanyan dari guru hanya

terlihat pada perserta didik yang dominan duduk paling depan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah maka di rumuskan masalah-

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah perencanaan penerapan model discovery learning
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V

Sekolah Dasar?



2. Bagaimanakah pelaksanaan penerapan model discovery learning

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
Sekolah Dasar?
Bagaimanakah peningkatan penerapan model discovery learning

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V

Sekolah Dasar?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan peneliti ini

bertujuan untuk mendeskripsikan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui perencanaan penerapan model discovery learning
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
Sekolah Dasar.

Untuk mengetahui pelaksanaan penerapan modeldiscovery learning
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
Sekolah Dasar.

Untuk mengetahui peningkatan penerapan modeldiscovery learning
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V

Sekolah Dasar.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat

sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis



Memberikan wawasan dalam dunia pendidikan bahwa

peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa Sekolah Dasar dapat

dilakukan dengan menggunakan model Discovery Lerning.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi sekolah

Sebagai informasi mengenai kemampuan berpikir kritis
peserta didik schingga dapat dijadikan acuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Bagi guru sekolah dasar

Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman tentang
pegembangan kemampuan berfikir kritis siswa sekolah dasar
melalui Discovery Learning.

Bagi siswa

Memberi pengalaman langsung kepada siswa, membantu
meningkatkan daya pikir nalar siswa, memberikan dampak
positif bagi siswa, terutama mengembangkan kemampuan
berfikir kritis dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA).

Bagi peneliti

Sebagai bahan referensi bagi peneliti untuk mengembangkan
model yang tepat untuk kegiatan pembelajaran yang ada di

Sekolah Dasar.



F. Penjelasan Istilah
a. Pengertian Model Discovery Learning
Model pembelajaran discovery learning adalah proses
pembelajaran untuk menemukan suatu yang baru dalam kegiatan
bealajar mengajar. Dalam konteks ini, menemukan sesuatu berarti
peserta didik mengenal, menghayati, dan memahami sesuatu yang
pernah diketahui sebelumnya (Ilahi, 2012:30)
b. Pengertian Kemampuan Berfikir Kritis
Kemampuan berfikir kritis merupakan berfikir disiplin yang
dikendalikan oleh kesadaran. Cara berfikir ini merupakan cara
berfikir yang terarah, terencana, mengikuti alur logis sesuai dengan
fakta yang diketahui (Amri & Ahmadi, 2010: 64). Kemampuan
berpikir kritis juga suatu proses kognitif atau aktivitas mental untuk
memperoleh pengetahuan dan menjadi salah satu proses berpikir

tingkat tinggi.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

a.

Model Pembelajaran Discovery Learning

1. Pengertian Model Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning merupakan model
pembelajaran yang menekankan pentingnya pemahaman atau
ide terhadap suatu proses pembelajaran. Yang penerapannya
siswa diharapkan mampu menemukan konsep atau ide itu
sendiri. Penemuan adalah terjemahan dari discovery learning.
Dalam kegiatan pelajaran yang menggunakan pendekatan
penemuan, siswa aktif ekplorasi, observasi, investigasi, dengan
bimbingan dari guru. Dengan demikian siswa dapat
mengembangkan sikap dan juga keterampilannya terhadap ilmu
pengetahuan alam.

Sani (2014:97-98) mengemukakan discovery learning
merupakan proses dari inkuiri. Discovery learning adalah
metode belajar yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan
situasi yang membuat peserta didik menjadi aktif dan
menemukan pengetahuan sendiri.

Penemuan (discovery learning) merupakan satu model
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pandangan

kontrutivisme. Kurniasih dan Sani (2014: 64) discovery
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learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi
bila materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya,
tetapi diharapkan siswa mengorganisasikan sendiri.

Pernyataan lebih lanjut dikemukakan oleh Hosnan (2014:
282) bahwa discovery learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belajar dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan
tahan lama dakam ingatan. Melalui belajar penemuan, siswa
juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan
masalah yang dihadapi. Wilox (dalam Hosman, 2014: 281)
menyatakan bahwa pembelajaran dengan penemuan, siswa
didorong untuk belajar sebagai besar melalui keterlibatan aktif.

Berdasarkan bebrapa pendapat ahli diatas maka dapat
dinayatakan bahwa model pembelajaran discovery learning
suatu model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif
untuk menemukan perolehan dengan guru sebagai fasilitator
dan pembimbing siswa. Siswa sebagai pusat pembelajaran.
Pembelajaran discoverylearning merubah pembelajaran yang
pasif menjadi aktif dan kreatif.

Belajar akan lebih bermakna bagi siswa jika mereka
memusatkan perhatiannya untuk memahami struktur materi
yang dapat dipelajari. Untuk siswa perlu aktif dimana mereka

harus mengidentifikasi sendiri prinsip-prinsip kunci dari pada
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hanya sekedar menerima penjelasan dari guru. Oleh karena itu
guru harus memunculkan pertanyaan yang membuat siswa
terdorong untuk melakukan kegiatan penemuan. Peran guru
adalah mengorganisasikan dan menciptakan situasi yang
memberikan masalah yang bermakna dan mengajukan
pertanyaan yang mendalam yang akan membangkitkan

pemikiran siswa (Margareth, 2011: 354).

Melalui model discovery learning siswa menjadi lebih
dekat dengan apa yang menjadi sumber belajarya, rasa
percaya diri siswa akan meningkat karena dia merasa apa yang
telah dipahaminya ditemukan oleh dirinya sendiri, kerjasama
dengan temannya pun akan meningkat, serta tentunya
menambah pengalaman siswa
Tujuan Pembelajaran Discovery Learning

Hosman (2014) Model penemuan sebagai model belajar
mengajar digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan
tujuan sebagai berikut:

1. Karna peserta didik terlibat langsung terhadap proses
penemuan maka diharapkan untuk aktif dalam
pembelajaran.

2. Peserta didik dapat menemukan pola dalam situasi konkrit

maupun abstarak, sehinnga dapat membuat pertanyaan
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yang dapat digunakan untuk mencari informasi yang
berkaitan demngan proses tersebut.

Dengan proses pembelajaran penemuan peserta didik
membentuk cara kerjasama, saling membagi dan menerima
informasi yang didapatnya.

Keterampilan yang didapat dalam proses pembelajaran
penemuan dalam beberapa kasus, siswa lebih mudah
menggunakan dalam aplikasi kasus yang lain.

Bell (1978), berpendapat ada beberapa tujuan spesifik dari

pembelajaran dengan penemuan, yakni sebagai berikut:

1.

Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Kenyataan
menunjukkan bahwa partisipasi banyak siswa dalam
pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan.

Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar
menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak,
juga siswa banyak meramalkan (extrapolate) informasi

tambahan yang diberikan

. Pembeiajaran dengan penemuan membantu siswa

membentuk cara kerja bersama yang efektif, saling
membagi informasi, serta mendengar dan menggunakan

ide-ide orang lain.
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Popper (2005:3) menyatakan bahwa ada beberapa tujuan
dari model discovery learning sebagai berikut:

1. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran.

2. Melatih peserta didik untuk berpikir secara sistematis dan
ilmiah dalam menyelesaikan suatu permasalahan terkait
materi.

3. Meningkatkan pola berpikir kritis bagi peserta didik.

4. Melatih peserta didik dalam menyusun strategi untuk
meningkatkan pemahaman mereka terkait materi yang
sedang diajarkan
Berdasarkan menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa

tujuan dari penerapan model discovery learning agar siswa

mampu nmemahami materi. Karena discovery learning ini
dalam prosesnya menggunakan kegiatan dan pengalaman
langsung sehingga akan lebih menarik perhatian anak didik.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery learning
Kurniasih dan Sani (2014: 68-71) mengemukakanlangkah-

langkah operasional model discovery learning yaitu sebagai

berikut:

a. Langkah persiapan model discovery learning
1) Menentukan tujuan pembelajaran.

2) Melakukan identifikasi karakteristik siswa.
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4)

5)
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Memilih materi pembelajaran.

Menemukan topik-topik yang harus dipelajari siswa
secara induktif.

Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa
contoh-contoh, ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk

dipelajari siswa.

. Prosedur discovery learning

)

2)

3)

Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada suatu yang
menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan
untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keingina
untuk menyelidiki sendiri. Guru dapat memulai dengan
mengajukan pertanyaan, ajuran membaca buku, dan
belajar lainnya yang mengarah pada persiapan
pemecahan masalah.

Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan
bahan pembelajaran, kemudian salah satunya dipilih
dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

Data Collecting (pengumpulkan data)

Tahap siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan

berbagai informasi yang relevan, membaca literatur,
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5)

6)
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mengamati objek, wawancara, melalukan uji coba
sendiri  untuk  menjawa  pertanyaannya  atau
membuktikan bener tidaknya hipotesis.

Data Processing (pengelola data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data
dan informasi yang telah diperoleh siswa melalui
wawancara, observasi dan sebagianya. Tahap ini
berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisai,
sehingga siswa akan mendapatkan pengetahuan baru
dari alternatif jawaban vang perlu mendapat
pembuktian secara logis.

Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis yang ditetapkan tadi dengan teman alternatif
dan dihubungkan dengan hasil pengelola data.
Generalization (menarik kesimpulan)

Tahap gerelalitasi/menarik kesimpulan adalah proses
menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau
masalah yang sama, dengan memperlihat hasil

verifikasi.
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Syah  (2004:244) dalam mengaplikasikan metode
Discovery Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang
harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara
umum sebagai berikut:

1. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)
Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan
pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya,
kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi,
agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.

Disamping itu guru dapat memulai kegiatan PBM dengan

mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan

aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan
pemecahan masalah.Stimulasi pada tahap ini berfungsi
untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat
mengembangkan  dan  membantu  siswa  dalam
mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini Bruner memberikan
stimulation dengan menggunakan teknik bertanya yaitu
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
menghadapkan siswa pada kondisi internal yang
mendorong eksplorasi.
2. Problem Statement(Pernyataan/ Identifikasi Masalah)
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya

adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
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mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian
salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk
hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah)
(Syah 2004:244), sedangkan menurut permasalahan yang
dipilih itu selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan, atau hipotesis, yakni pernyataansebagai
jawaban sementaraatas pertanyaan yang
diajukan.Memberikan kesempatan siswa untuk
mengidentifikasi dan menganalisis permasasalahan yang
mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam
membangun siswa agar mereka terbiasa untuk menemukan
suatu masalah

Collection(Pengumpulan Data)

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi
kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya vyang relevan untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (Syah,
2004:244). Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab
pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis,
dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk

mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang
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relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara
dengan nara sumber, uji coba sendiri dan sebagainya.

Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa belajar
secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan
dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian
secara tidak disengaja siswa menghubungkan masalah
dengan pengetahuan yang telah dimiliki.
Processing(Pengolahan Data)

Syah(2004:244), pengolahan data merupakan
kegiatan mengolah data dan informasi yang telah
diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi,
dan sebagainya, lalu ditafsirkan.

Semua informasi hasil bacaan, wawancara,
observasi, dan  sebagainya, semuanya  diolah,
diacak,diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu
dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat
kepercayaan tertentu (Djamarah, 2002:22).

Dataprocessing disebut juga dengan pengkodean
coding/ kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan
konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut siswa
akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif

jawaban/ penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian

secara logis.
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Verification(Pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan
dengan hasil data processing (Syah,2004:244).Verification
menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan
atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai
dalam kehidupannya.

Berdasarkan hasil pengolahan informasi yang ada,
pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu
itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah

terbukti atau tidak.

6. Generalization(Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah
proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau

masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi

(Syah, 2004:244)
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E. Mulyasa mengemukakan discovery learning merupakan
model pembelajaran untuk menemukan sesuatu yang bermakna
dalam pembelajaran yang dilakukan dengan prosedur sebagai
berikut :

I. Stimulus(Stimulation)

Pada kegiatan ini guru memberikan stimulan, dapat
berupa bacaan, gambar, dan cerita sesuai dengan materi
pembelajaran yang akan dibahas, sehingga siswa mendapat
pengalaman belajar melalui kegiatan membaca, mengamati
situasi atau melihat gambar.

2. Identifikai masalah (problem statement)

Pada tahap ini, peserta didik diharuskan
menemukan permasalahan apa saja yang dihadapi dalam
pembelajaran, mereka diberikan pengalaman untuk
menanya, mengamati, mencari informasi, dan mencoba
merumuskan masalah.

3. Pengumpulan data (data collection)

Pada tahap ini siswa diberikan pengalaman mencari
dan mengumpulkan data/informasi yang dapat digunakan
untuk menentukan alternatif pemecahan masalah yang

dihadapi. Kegiatan ini juga melaih ketelitian, akurasi, dan
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kejujuraan, serta membiasakan siswa untuk mencari atau
merumuskan berbagaialternatif pemecahan masalah.
4. Pengolahan data(data processing)

Kegiatan ini mengolah data akan melatih siswa
untuk  mencoba dan mengeksplorasi  kemampuan
konseptualnya untuk diaplikasikan pada kehidupan nyata,
schingga kegiatan ini juga akan melatih keterampilan
berfikir logis dan aplikatif.

5. Verifikasi (verification)

Tahap ini mengarahkan siswa untuk mengecek
kebenaran dan keabsahan hasil pengolahan data, melalui
berbagai kegiatan, antara lain bertanya kepada teman,
berdiskusi, dan mencari berbagai sumber yang relevan,
serta mengasosiasikannya, sechingga menjadi suatu
kesimpulan.

6. Generalisasi (generalization)

Pada kegiatan ini siswa  digiring untuk
menggeneralisasikan hasil simpulannya pada suatu kejadian
atau permasalahan yang serupa, sehingga kegiatan ini juga
dapat melatih pengetahuan siswa.

Berdasarkan bebrapa pendapat yang telah dikemukakan
para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa langkah-langkah dari

model discovery learning meliputi: Stimulations, Problem
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Statment, Data Colleting, Data Procecing, Verification dan

Generalization.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran

Discovery Learning

Menurut Kurniasih Dan Sani (2014: 66-67) mengemukaan
bebrapa kelebihan dari model discovery learning.

1. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik karena
tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil.

2. Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih
baik.

3. Mendorong peserta didik berfikir dan bekerja atas inisiatif
sendiri.

4. Peserta didik belajar dengan memantaatkan berbagai jenis
sumber belajar.

Westood (dalam Sani, 2014: 98) mengemukakan kelebihan
pembelajaran dengan model discoverylearningakan efektif
jika terjadi hal-hal berikut:

1. Proses belajar dibuat secara tersruktur dengan hati-hati.

2. Siswa memiliki pengetahuan dan kemampuan awal untuk
belajar.

3. Guru memberikan dukungan yang dibutuhkan siswa untuk

melakukan penyelidikan.
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Marzono (dalam Hosnan, (2014: 288), selain kelebihan

yang diuraikan, masih ditemukan beberapa kelebihan dari

model discovery learning yaitu sebagai berikut:

1.

2.

3.

Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiri.
Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat.

Hasil belajar discovery learning mempunyai efek yang
lebih baik.

Mengingatkan penalaran siswa dan kemampuan berfikir
bebas.

Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk
menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan
orang lain.

Kurniasih (2014:66) juga mengemukakan kekurangan dari

model discovery learninganata lain:

. Bagi siswa kurang pandai, akan mengalami kesulitan

abstrak atau berfikir atau mengungkapkan hubungan antara
konsep-konsep.

Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat
buyar berhadapan dengan siswa dan guru yang telah
terbiasa dengan caracara belajar yang lama.

Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir
yang akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih

terlebih dahulu oleh guru.
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Hosnan (2014: 288-289) mengemukakan kekurangan dari

model discovery learning sebagai berikut:

L.

Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah
kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi
informasi menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing.
Kemampuan berfikir rasional siswa ada yang masih
terbatas.

Model pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun
kekurangan tersebut diminimalisir agat berjalan sexara

optimal.

Djamarah (2002,83) mengungkapkan bahwa model

penemuan ini mempunyai kekurangan yaitu sebagai berikut:

L.

2.

Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental.
Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui
keadaan sekitarnya dengan baik.

Model ini kurang berhasil digunakan di kelas besar

Bagi guru dan siswa yang sudah terbiasa dengan
perencanaan dan pengajaran tradisional mungkin akan
sangat kecewa bila di ganti dengan metode penemuan

(discovery learning).
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5. Dengan menggunakan model penemuan (discovery learning)
ini proses mental terlalu mementingkan proses pengertian
saja atau pembentukan sikap dan keterampilan siswa.

Berdasarkan bebrapa pendapat yang telah dikemukakan
para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan dari model
discovery learning yang dapat melatih siswa belajar secara
mandiri, melatih kemampuan bernalar siswa, serta melibatkan
siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk
menemukan sendiri dan memecahkan masalah tanpa bantuan
orang laon. Kekurangan dari model discovery learning yaitu
menyita banyak waktu karena mengubah cara belajar yang
biasa diguankan, namun kekurangan tersebut dapat
diminimalisir dengan merencanakan kegiatan belajar secara
struktur, memfasilitasi siswa dalam kegiatan penemuan, serta
mengontruksi pengetahuan awal siswa agar pembelajaran dalat
berjalan optimal.

Kemampuan Berpikir kritis Siswa Menggunakan
Discovery Learning

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam(IPA) pada dasarnya
adalah suatu materi pelajaran yang memiliki cakupan luas yang
berhubungan dengan fenomena-fenomena di alam semesta.
Proses Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) perlu didesain semenarik

dan efektif mungkin. Hal agar siswa dapat memahami materi
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dengan baik, salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat.

Usman Samatowa (2010: 5) mengungkapkan bahwa model
pembelajaran yang cocok untuk siswa adalah belajar melalui
pengalaman  langsung  (learning by doing). Model
pembelajaran memperkuat daya ingat siswa. Salah satu model
yang menckankan pada pengalaman langsung ialah model
belajar penemuan (discovery learning). Suwarjo (2011: 73)
mengatakan bahwa salah satu pelajaran yang memberikan
kesempatan secara luas pada siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses dan dalam menemukan pengalaman dan konsep
pembelajaran adalah pembelajaran discovery learning.

Model discovery learningmendorong siswa untuk
menemukan sendiri suatu pengetahuan dengan bantuan guru
sebagai fasilitator dan pembimbing belajar. Penemuan bisa
terjadi terumtama apabila siswa terlibat dalam pemakaian
proses mental mereka untuk menghubungkan beberpa konsep
atau prinsip. Proses mental tersebut seperti: mengamati,
menjelaskan, membuat kesimpulan dan sebagianya.

Pembelajaran discoverylearningtidak menyajikan bahan
dalam bentuk jadi, tetapi dalam bentuk setengah jadi atau
bahkan seperempat jadi, bahan ajar disajikan dalam bentuk

pertanyaan-pertanyaan yang harus di jawab atau masalah-
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masalah yang harus dipecahkan. Pengetahuan dan kemampuan
Ilmu Pengetahuan Alam(IPA) diharapkan bukan hanya hasil
mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi juga hasil dari

menemukan sendiri (Syarful Sagala, 2010: 89).

b. Kemampuan Berfikir Kritis

1. Pengertian Kemampuan Berfikir Kritis
Pengertian kemampuan berpikir kritis adalah sebagai
suatu proses kognitif atau aktivitas mental untuk memperoleh
pengetahuan dan menjadi salah satu proses berpikir tingkat
tinggi. Fisher (2020:1) mengemukakan bahwa kemampuan
berpikir pada kenyataannya, proses belajar mengajar pada
umumnya kurang mendorong peserta didik pada pencapaian
kemampuan berpikir kritis. Ada dua faktor penyebab berpikir
kurang berkembang selama pendidikan yaitu: Karena
kurikulum yang umumnya dirancang dengan sesuai materi,
Aktivitas pembelajaran dikelas selama ini oleh guru
dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, dengan
lebih mengaktifkan guru maka peserta didik cenderung pasif
dan hanya menyalin yang telah disampaikan, dimana sekali

guru bertanya dan peserta didik menjawab.
Dewey (dalam Fisher, 2009:2) Definisi lain
dikemukakan oleh Glaser (dalam Fisher 2009:3)

mendefinisikan berpikir kritis sebagai: Suatu sikap mau
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berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-
hal yang berbeda dalam jangkauan pengalaman seseorang,
Pengetahuan-pengetahuan tentang metode pemeriksaan dan
penalaran yang logis, dan semacam suatu keterampilan untuk
menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir kritis menurut
upaya keras untuk memeriksasetiap keyakinan atau
pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukung nya dan
kesimpulan-kesimpulan lanjutkan yang diakibatkannya.

Dari beberapa para ahli mengenai kemampuan berpikir
kritis di atas, dapat dinyatakan bahwa berpikir kritis adalah
suatu proses kegiatan mental yang terarah dan jelas tentang
suatu masalah yang meliputi merumuskan masalah,
menentukan  keputusan, menganalisis dan melakukan
penelitian ilmiah yang akhirnya menghasilkan suatu konsep
yang diyakini berdasarkan sumber terpercaya, kemampuan
ini penting dikembangkan pada perserta didik meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mempengaruhi prestasi belajar
dan membantu peserta didik memahami konsep tema secara
mendalam.

Kemampuan berfikir kritis sebaiknya dimiliki oleh
semua siswa, untuk itu siswa dibiasakan dan dilatih untuk
berfikir kritis sedari dini. Terutama pada jenjang sekolah

dasar. Siswa mampu memahami sebuah konsep melalui
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kegiatan berfikir kritis terhadap suatu gagasan (Susanto
2016).

Mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa perlu
untuk dilakukan karena jika siswa sudah memiliki
kemampuan berfikir kritis, maka siswa bisa memusatkan
perhatiannya dalam pembelajaran. Menurut ( Lai, 2011)
berfikir kritis adalah keterampilan berfikir kritis yang
didalamnya, meliputi kegiatan analisas, merumuskan
kesimpulan berdasarkan penalaran, menilai, menetapkan
pemdapat serta menyelesaikan persoalan. Keterampilan guru
diharapkan dapat melatih siswa untuk diperlukan latihan
sehingga keterampilan tersebut dapat berkembang (Byrne &
Johnstone, 2016). Manfaat berfikir kritis bagi siswa adalah
dapat meningkatkan perthatian siswa terhadap sesuatu baik
dalam kegiatan mengamati, memudahkan dalam kalimat
penting serta meningkatkan kemampuan mengamati suatu
masalah (Alnabhan, Alhamdan, & Darwish, 2016).

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berfikir kritis
adalah program kognitif siswa dalam menganalisis secara
sisteamtis dan spesifik masalah yang dihadapi, membedakan
masalah  tersebut secara cermat dan teliti, serta
mengidentifikasi dan mengkaji informasi guna merencankan

strategi pemecahan masalah.
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2. Tujuan Berpikir Kritis

Pengertian tujuan berpikir kritis adalah salah satu upaya
didalam bidang pendidikan vyang dapatdilakukan untuk
mencetak Sumber Daya Manusia(SDM) vang berkualitas
yaitu dengan membiasakan membentuk budaya berpikir kritis
siswa dalam proses pembelajarannya dengan bertujuan
membuat keputusan masuk akal tentang apa yang di yakini
atau dilakukan siswa untuk dapat menganalisis, mensintesis
dan menyimpulkan informasi-informasi yang baik dan buruk
serta dapat mengambil keputusan terhadap informasiyang
dapat melalui berpikir kritis.

Syamsul dan Nani (2012:291) tujuan berpikir kritis
bagi peserta didik adalah merupakan masa transisi yang
sangat penting untuk berpikir kritis dalam kehidupan sehari-
hari. Eggen dan Kaucak (2012:126) tujuan berpikir kritis
untuk mengembangkan pemikiran kritis yakni, menuntut
latihan menemukan pola, menyusun penjelasan, membuat
hipotesis, menaklukan genralisas.

Berdasarkan salah satupara ahli menurut Syamsul dan
Nani (2012:291) tujuan berpikir bagi siswa adalah masa
transisi yang sangat penting untuk berpikir kritis dalam

kehidpan sehari-hari.
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3. Ciri-Ciri Berpikir Kritis

Pengertian ciri-ciri  berpikir  kritis adalah dapat
membedakan antara pernyataan yang tidak sesuai dengan
infromasi, dan menentukan ke akuratan fakta dari suatu
pernyataan, mendefinisikan alasan yang mempunyai arti,
serta memperkenalkan ketidaktepatan logis dalam suatu
kerangka berpikir. Hal ini disebabkan ciri-ciri tersebut sesuai
dengan pola berpikir anak dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritisnya, apabila pesertadidik mampu
berpikir kritis, dengan ciri-ciri selalu bertanya dengan setiap
hal, dengan demikian anak semakin kritis apabila melihat
suatu maslah, tekniknya selalu bertanya mengapa dan
bagaimana.

Ennis dalam Susilo (2006:10) ciri-ciri penting peserta
didik memiliki watak untuk selalu berpikir kritis: Mencari
pertanyaan atau pertanyaan yang jelas arti, Mencari dasar
atau penyataan, Berusaha memperoleh infromasi terkini,
Menggunakan dan menyebutkan sumber yang dapat
dipercaya, Mempertimbangkan situasi secara menyeluruh,
Berusaha relevan dengan pokok pembicaraan, Berusaha
menginat pertimbangan awal atau dasar, Mencari alternatif,
Bersikap terbuka, Mengambil atau mengubah posisi apabila

bukti dan dasar yang digunakan sudah cukup untuk
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menentukan posis, Mencari ketepatan sedetail mungkin,
Berusaha dengan bagian-bagian secara berurutan hingga
mencapai  keseluruhan secra komplek, Menggunakan
keterampilan berpikir kritis sendiri.

Siswono (2014:52) ciri berpikir kritis merupakan suatu
kebiasaan pemikiran yang tajam, intuisi, menggerakan
imajinasi, mengungkapkan keinginan-keinginan  baru
membuka ide-ide yang menakjubkan dan inspirasi.

. Indikator Berpikir Kritis

R.H Ennis yang di kutip Rifa Rakmasari (2010:29-32)

memaparkan dua belas komponen indikator berpikir kritis

dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:

No Indikator
I | Memfokuskan pertanyaan.
2 | Menganalisis argumen.
3 | Bertanya dan menjawab pertanyaan.
4 | Mempertimbangkan keabsahan suatu sumber.
5 | Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil

observasi.

6 | Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi

7 | Membuat induksi dan mempertimbangkan induksi.

8 | Membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan

9 | Menjelasakan dalam mempertimbangkan hasil.

10 | Menjelasakan asumsi.

11 | Memutuskan suatu tindakan.

12 | Berinteraksi dengan orang lain.

Wowo (dalam Hadi:2016) memaparkan tujuh komponen

indikator berpikir kritis sebagai berikut :
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No Indikator

1 | Mengidentifikasi fokusmasalah, pertanyaan, dan
kesimpulan.

2 | Menganalisis argumen.

3 | Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi atau
tantangan.

4 | Mengidentifikasi istilah keputusan dan menangani
sesuai alasan.

5 | Mengamati dan menilai laporan observasi.

6 | Menyimpulkan dan menilai keputusan.

7 | Mempertimbangkan alasan tanpa membiarkan
ketidaksepakatan atau keraguan yang menganggu
pikiran.

Johnson (2010:183) memaparkan enam komponen

indikator berpikir kritis sebagai berikut :

No Indikator
I | Meneliti asumsi/pendapat.
2 | Menyelidiki masalah.
3 | Mengakui sudut pandang yang berbeda.
4 | Mempertimbangkan makna kata.
5 | Mencatat.
6 | Menilai bukti.

Berdasarkan indikator kemampuan berfikir kritis

menurut pendapat ketiga ahli tesebut, peneliti mengambil

keputusan bahwa terdapat beberapa kesamaan mengenai

indikator-indikator yang telah dipaparkan. Oleh sebab itu,

peneliti hanya mengambil 6 indikator sebagai fokus penelitian

yang diturunkan berdasarkan R.H Ennis yang dikutip Rifa

Rakmasari (2010:29-32). Indikator-indikator tersebut antara

lain;




35

1. Mampu bertanya

2. Mampu menjawab pertanyaan

3. Mampu menganalisis argumen

4. Mampu memecahkan masalah

5. Mampu mengevaluasi dan menilai hasil pengamatan

6. Mampu membuat kesimpulan.

B. Penelitian Yang Relavan

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini

yaitu sebegai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Yati Sugiarti dengan judul “model
pembelajaran discovery learning menggunakan LKS untuk
meningkatkan hasil Belajar Siswa Kelas V di SDN 001 Kuningan”,
menjelaskan  tentang  pembelajaran  discovery  learning
menggunakan media pembelajaran berupa lembar kegiatan siswa
(LKS). Penelitian dilakukan di SDN 001 Kuningan dengan objek
penelitian dalah siswa kelas V. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui proses pembelajaran discovery learning menggunakan
LKS dan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil
belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
model discovery kearning menggunakan LKS. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Teknik mengumpulan data

yang digunakan adalah observasi dan tes.
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Penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi (2012) yang berjudul
“peningkatan Hasil Belajar Metode Discovery Pembelajaran IPA
Kelas IV SDN 03 Sungai Ambawang Kubu Raya tahun
2012/2013”. Hasil pennelitian menunjukkan bahwa hasil observasi
diketahui pada siklus 1 sebagian benar kegiatan telah dilaksanakan
oleh guru dalam kegiatan-kegiatan pembelajarannya yaitu sebesar
65% serelah siklus II seluruh pelaksanaan kegiatan pembelajaran
telah dapat dilaksanakan oleh guru pada pembelajaran bentuk daun
dan fungsinya. Peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar 03 Sungai
Ambawang diketahui sudah efektif ditunjukkan dari rata-rata nilai
evaluasi belajar peserta didik pada siklus I adalah 78,72 dan terjadi
peningkatan setelah adanya perbaikan pembelajaran pada siklus II
97,76.

Penelitian yang dilakukan oleh Eva Widia Seotian dengan judul
“meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA
Materi Energi Panas dan Energi Bunyi Melauli Discovery”,
menjelaskan bahwa dalam penelitian ini peneliti menggunakan
peneliti tindakan kelas, pelaksanaantindakan, observasi, dan relaksi
yang terjadi acuan perencanaan selanjutnya. Instrumen yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah tes yang dibuat oleh guru,
lembar observasi yang dari kegiatan guru dan siswa. Temuan yang
diperoleh dari penelitian ini adalah dengan menggunakan metode

discovery learning aktivitas dan hasil belajar siswa pada
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pembelajaran IPA kelas IV meningkat. Terlihat dari siklus I rata-
rata kelas mencapai 69,76 dan siswa yang mencapai KKM 65,11%
pada silkus II rata-rata kelas mencapai 81,62 dan siswa yang

mencapai KKM 100%.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan kerangka berfikir peneliti
mengenai pelaksanaan penelitian. Kerangka berfikir diawali dengan
temuan permasalahan yang diperoleh dari siswa kelas V SDN 023 Pasir
Sialang vyaitu siswa kurang aktif ketika proses pembelajaran, siswa
tidak menunjukkan ketertarikannya pada media yang digunakan guru,
siswa kurang mampu menyelesaikan dan menemukan suatu masalah,
siswa kurang mampu dalam menyimpulkan materi pembelajaran. Oleh
karena itu, guru harus melakukan suatu tindakan huntuk menerapkan
model,strategi ataupun metode pembelajaran yang dapat memperbaiki
proses dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa yaitu modelDiscovery learning. Model
ini mampu memberikan penanaman konsep IPA yang melekat pada
siswa. Pembelajaran discoverylearning mengajak siswa untuk aktif
dalam pembelajaran. Secara langsung hal ini akan mampu
mengeluarkan segala kemampuan proses yang dimilki siswa melalui
setiap kegiatan vyang dilakukan ketika proses pembelajaran.

Pembelajaran dengan model discovery learning, pemahaman konsep
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yang diperoleh siswa akan lebih baik berkesan dan tahan lama.

Kemampuan proses belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) akan

mengalami peningkatan. Kerangka pemikiran tersebut dalam di

gambarkan sebagai berikut:

Kondisi Awal

W

Guru

1. Dominan menggunakan
metode ceramah.

Siswa

1. Kurang  aktif  ketika

pembelajaran

Solusi

Kesimpulan

2. Belum  memanfaatkan 2. Cenderung bosan ketika
media pembelajaran > pembelajaran
disekitarnya. 3. Kurang mampu

3. Kurang mengembangkan menemukan dan
kemandirian siswa dalam menyelesaikan suatu
menyelesaikan proses masalah.
pembelajaran. 4. Kurang mampu

menyimpulkan materi
pembelajaran.

Menggunakan model | Siklus 1

Discovery Learning “ Menggunakan model

Discovery  Learning dan
dipadukan dengan media
power point

Dengan menggunakan

model Discovery Learning

kemampuan berpikir kritis
pembelajaran IPA  akan

meningkat.

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

Siklus 2
Menggunakan model
Discovvery Learning

dipadukan dengan media,
alat  peraga
dilingkungan sekitar.

yang ada
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada kerangka pemikiran
yang diatas, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis dalam
penelitian ini adalah: jika menggunakan model Discovery Learning,
maka dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V

SDN 023 Pasir Sialang.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dikelas V. SDN 023 Pasir Sialang,
Kecamatan Bangkinang Seberang, Kabupaten Kampar. Peneliti
memilih SDN 023 Pasir Sialang sebagai tempat penelitian
dilaksanakan karena, sekolah tersebut jarang ada yang melakukan
penelitian, oleh karena itu saya melakukan penelitian dengan
menggunakan model Discovery Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tahun 2021 terdiri dari

dua siklus, tiapsiklus direncanakan dua kali pertemuan.

B. Subjek Penelitian
Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas
V SDN 023 Pasir Sialang. Dengan jumlah siswa secara keseluruhannya
sebanyak 18 orang, yang terdiri dari 10 orang peserta didik laki-laki dan
8 orang peserta didik perempuan. Adapun yang terlibat dalam penelitian
ini adalah:
1. Observer pertama guru kelas V (Sisi Deska Yulanda Putri, S.Pd)

2. Observer kedua yaitu teman sejawat (Desi Lustari)

40
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C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR), adalah
penelitian tindakan yang dilakukakan oleh guru dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. PTK berfokus
pada proses belajar-mengajar yang terjadi di kelas, dilakukan pada
situasi alami. Arikunto, dkk (2015:124). Penelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, Tampubolon (2013:19). Penelitian tindakan
kelas adalah suatu kegiatan penyelidikan yang dilakukan menurut
metode ilmiah yang sistematis untuk menemukan informasi ilmiah dan
atau teknologi baru, membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran
hipotesis sehingga dapat dirumuskan teori dan atau proses gejala sosial

(Kunandar 2012:42).

Arikunto, (2014:3) mangatakan bahwa PTK memiliki 3 unsur
atau konsep:

1. Peneclitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek,
menggunakan aturan metedologi untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal
yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk rangkaian

siklus kegiatan.
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3. Kelas merupakan sekelompok peserta didik yang sama dan
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

Berdasarkan unsur atau konsep vang dijelaskan, pengertian ke
tiganya hampir sama schingga dengan menggabungkan ketiga kata
tersebut menjadi penelitian tindakan kelas. Dan dapat disimpulkan
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan siswa
Arikunto (dalam Iskandar, 2011:21).

Sedangkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk
membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang
dihadapi dalam situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu
sosial dan ilmu pendidikan dengan kerja sama dalam kerangka etika
yang disepakati bersama Hopkins dalam Wiratmadja (dalam Iskandar,
2011:21).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu kegiatan penelitian yang
dilakukan untuk penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang
berupa kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki dan

meningkatkan kondisi pembelajaran yang dilakukan.
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D. Prosedur Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi dan
wawancara terhadap pembelajaran  Discovery learning untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di dalam kelas
V SDN 023 Pasir Sialang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi guru dan siswa berkaitan dengan
pembelajaran Discovery Learning dan akan dilakukan tahap-tahap yang
akan dilakukan penelitian ini mencakup: a) Perencanaan tindakan siklus
1, b) Pelaksanaan tindakan, c¢) Pengamatan tindakan siklus II, d)

Refleksi tindakan ahir perenungan bagi guru dan peneliti.

Perencanaan {
Refleksi SIKLUS1 Pelaksanaan
; § Pengamatan <—__J)
% Perencanaan j
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
‘ ‘ ; L Pengamatan <’:JJ
Gambar 3.2

Siklus Penelitian Tindakan Kelas ( Arikunto, 2010:16)
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Perencanaan Tindakan Siklus I

Dalam tahap perencanaan siklus I ini yang dilakukan diantaranya
adalah persiapan perangkat pembelajaran berupa (lembar kerja
peserta didik), lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik,
sarana dan prasarana pembelajaran, seperti buku panduan belajar
tema, media dan peralatan-peralatan yang mendukung berjalannya
proses pembelajaran.
Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap kedua dari penelitian tindakan ini adalah

pelaksanaan yang merupakan penerapan isi rancangan. Dalam tahap
ini dilakukan sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan
yang di inginkan dalam pembelajaran, dengan ini menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning pada pelajaran tema kelas V
berdasarkan RPP yang sudah disiapkan.
Pengamatan Tindakan kelas 1T

Pada tahap pengamatan dilakukan Siklus II bersamaan waktunya
dengan pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru kelas atau
guru lain yang berkerja sama dalam penelitian ini dengan lembar
observasi
Refleksi

Refleksi dilakukan setelah tindakan berakhir yang merupakan
perenung bagi guru atau dampak dari proses pembelajaran yang telah

dilakukan. Hasil refleksi adalah diadakannya revisi yang akan
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ditentukan untuk memperbaiki kinerja pada penelitian pada

penelitian berikutnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik ini mengutamakan lembar observasi guru dan peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Discovery Learning.
2. Tes
Tes merupakan alat untuk mengukur kemampuan seseorang.
Dalam teknik tes yang digunakan adalah tes tertulis yang bertujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar tema peserta didik.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dipergunakan untuk melihat hasil belajar peserta
didik selama tindakan dilaksanakan. Hal ini dilakukan untuk
memperbaiki kekurangan pada tindakan yang dilaksanakan,

dokumentasi juga bisa berupa foto-foto maupun vidio.



46

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. Perangkat

pembelajaran terdiri:

1. Perangkat Pembelajaran
a. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu atau
kelompok mata pelajaran yang terdiri dari standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok, indikator, penilaian yang
terdiri dari teknik, bentuk instrument, alokasi waktu dan
sumber belajar.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah
program perencanaan yang disusun oleh guru sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses
pembelajaran.

c¢. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa yang di gunakan padapenelitian ini
lebih menekankan pada penguasaan kemampuan berpikir kritis
siswa terhadap materi yang diterima selama kegiatan
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning.

Lembar observasi ini di isi oleh penelitian berdasarkan analisis
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LKS hasil kerja siswa dan dikuasai dengan obsever setelah
selesai melaksanakan proses pembelajaran.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Pada penelitian yang dilakukan, instrument pengumpulan data
yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Soal
Soal digunakan untuk mengukur seberapa paham siswa
terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Soal
pertama yaitu soal sebelum tindakan untuk mengetahui tingkat
ranah kognitif siswa terwujud penguasaan awal terhadap mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan model
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebelum menggunakan
model discovery learning. Soal yang dilakukan setelah
tindakan atau setiap akhir siklus untuk mengetahui penguasaan
terhadap mata pelajaran IPA setelah diberi tindakan.
b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. Lembar
observasi ini digunakan oleh observer selama proses

pembelajaran berlangsung.
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Lembar Observasi Aktifitas Guru

Lembar observasi aktifitas guru digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menerapkan Model Discovery Learning. Lembar observasi ini
digunakan oleh observer selama proses pembelajaran
berlangsung.
Lembar Penilaian Berpikir Kritis

Lembar penilaian berpikir kritis digunakan untuk
menentukan sejauh mana ketercapaian tujuan pendidikan,
selain itu untuk mengetahui proses kegiatan apakah suatu
program yang sudah ditetapkan sebelumnya berhasil dengan
baik atau tidak dengan menerapkan model Discovery Learning.
Dokumentasi

Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk
melampirkan foto selama proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan model Discovery Learning, foto akan
diambil ketika melakukan penelitian.

Untuk mengambil data dengan dokumentasi foto, peneliti
akan meminta bantuan kepada teman sejawat, pengambilan

data dokumentasi ini dilakukan setiap kali pertemuan.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah

perpaduan dari data kualitatif dan data kuantitatif.

1. Data Kualitatif
Sukayati, (dalam Setiawan 2018:28) menjelaskan data
kualitatif yaitu data berupa guru, dan peserta didik didapatkan dari
observasi mengenai aktivitas.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh berdasarkan tes yang diberikan
kepada siswa setiap akhir pembelajaran. Analisis data dilakukan
dengan melihat ketuntasan kemampuan berpikir kritis dalam
belajar IPA, setelah menjawab soal tes yang diberikan. Misalnya
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis
pada akahir siklus. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui
tingkat kemampuan berpikir kritis melalui tes yang dilaksanakan
setiap akhir siklus, adapun tes yang akan dilakukan berbentuk tes
tertulis yaitu ketuntasan individu tersebut diolah dengan

menggunakan rumus:

jumlah skor yang diperoleh
N= x 100%
skor maksimal

keterangan :
N = ketuntasan belajar siswa secara individu.

Sumber. Aqib (2010:41)
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Ennis dan Winarni (2012), Siswa dikatakan tuntas apabila
telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu tingkat penguasaan

kemampuan berpikir kritisnya berkisar 80%-89% atau dinyatakan

kritis.

Menentukanketuntasan klasikal rumus yang digunakan yaitu :

jumlah siswa yang tuntas
KK = x 100
Jumlah seluruh siswa

Keterangan :
KK = ketuntasan Klasikal
Sumber. Purwamto (dalam Zani, 2018)

Jika ketuntasan klasikal siswa telah mencapai 80% dari
seluruh siswa, maka tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
secara klasikal telah meningkat. Adapun kriteria tingkat

kemampuan berpikir kritis [PA dapat di lihat pada tabel 2.2 sebagai

berikut:
Tabel 2.2

Kriteria kemampuan Berpikir Kritis

Tingkat Penguasaan Indikator (%) Keterangann
90-100 Sangat kritis
80-89 Kritis
70-79 Cukup kritis
60-69 Kurang kritis

Sumber : Wowo (2019



BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pra Tindakan

Siswa kelas V SDN 023 Pasir Sialang berjumlah 18 siswa, terdiri dari
10 siswa laki- laki dan 8 siswa perempuan. SDN 023 Pasir Sialang terletak di
Kabupaten Kampar, Kecamatan Bangkinang Seberang, Desa Kampung Baru.

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model Discovery
Learning pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V Sekolah
Dasar. Penelitian ini terdiri dari tindakan pra siklus dan terdiri dari II siklus
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan
test awal (Pra Tindakan) terhadap peserta didik. Pra Tindakan diadakan pada
hari Senin, 7 Juni 2021. Pembelajaran tersebut dilaksanakan di kelas V SDN
023 Pasir Sialang pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dari data
yang diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) masih rendah, ditunjukkan dengan kurangnya
kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengikuti pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA).

Dapat dilihat ketika pembelajaran berlangsung, guru menjelaskan
pembelajaran dan meminta siswa untuk membuka buku pembelajaran sesuai
dengan materi yang diajarkan, kemudian guru meminta siswa mengamati teks

bacaan yang terdapat pada buku siswa. Namun, dari 18 orang siswa hanya
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beberapa orang siswa yang mau mendengarkan dan membaca buku
pembelajaran, ketika guru menerangkan materi pembelajaran masih banyak
siswa yang kurang antusias untuk memperhatikan.

Ada siswa yang memilih untuk mengobrol dan melakukan kegiatan di
luar kegiatan pembelajaran, Siswa tidak memanfaatkan kesempatan yang
telah diberikan oleh guru untuk bertanya terkait materi yang kurang
dipahaminya. Namun ada beberapa orang siswa yang berani bertanya
mengenai materi pembelajaran tersebut. Dengan begitu guru memilih untuk
memberikan tes berupa soal kepada siswa untuk melihatseberapa jauh
kemampuan berpikir kritis siswa untuk dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan guru.

Berdasarkan hasil pra siklus kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang peneliti lakukan pada
tanggal 7 Juni 2021, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa belum sesuaiyang diharapkan.Hasil dari kemampuan berpikir

kritis siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 2.3 sebagai berikut:

Tabel 2.3

Presentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pra Tindakan

Data Pra Tindakan
No Kriteria Jumlah Siswa Presentase
| Sangat kritis 0 0%
2 Kritis 4 13%
3 Cukup kritis 8 55%
4 Kurang kritis 6 32%

Sumber: Hasil Observasi 2021
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Berdasarkan penjelasan tersebut, rata- rata kemampuan berpikir kritis
siswa pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebelum tindakan yaitu
66%, artinya jauh di bawah indikator keberhasilan yang telah ditetapkan,yaitu
75%. Oleh karena itu, peneliti menerapkan model Discovery Learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA).

B. Deskripsi Tindakan Tiap Siklus
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Tindakanyang dilakukan pada penelitian ini adalah melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model Discovery Learning terhadap
siswa kelas V SDN 023 Pair Sialang. Penelitian ini dilakukan dalam II
siklus pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Masing-
masing siklus terdiri dari II kali pertemuan dengan materi “Organ Gerak
Hewan”. Pertemuan pertama untuk menyiapkan materi dan melakukan
tanya jawab kepada peserta didik mengenai materi yang akan diajarkan.
Pertemuan kedua untuk melaksanakan materi dan melakukan tes pada

siklus 1.
Proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model
Discovery Learning dan didukung oleh Lembar Kerja Siswa (LKS) serta
di akhir siklus menggunakan tes evaluasi. Pada setiap pertemuan disetiap
siklus obsever mengamati aktivitas belajar guru dan siswa dengan
menggunakan lembar observasi. Siklus I dalam penelitian ini terdiri dari

IT pertemuan, masing- masing pertemuan berlangsung +70 Menit (2x35
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menit) atau 2 jam pelajaran. Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan
pada tanggaal 13 Juli 2021 dan pada pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 16 Juli 2021.

Prosedur penelitian terdiri dari tahap perencanaan, pelaksaan,
pengamatan dan refleksi. Berikut gambaran pembelajaran dari masing-
masing tahap:

a. Tahap Perencanaan Siklus I
Pada tahap perencanaan peneliti berdiskusi dengan kepala
sekolah dan guru kelas V untuk menetapkan waktu penelitian yaitu
1 dan 2. Siklus I dilaksanakan pada hari selasa 13 Juli 2021 dan 16
Juli 2021. Sebelum dilaksanakan tindakan, peneliti mempersiapkan
beberapa hal yaitu: Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus,
Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar Tugas Siswa
(LTS), dan kunci jawaban untuk siklus I. Dan meminta kesediaan
guru kelas V untuk menjadi observaser aktivitas siswa, kemudian
observaser aktivitas guru diamati oleh teman sejawat.
b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 13 Juli 2021)
Pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 13 Juli
2021, pada pukul 08.00- 08.45 WIB dengan materi “Organ
Gerak Hewan Kelinci”. Tujuan pembelajaran yang harus di
capai adalah siswa dapat menjelaskan “organ gerak hewan

kelinci serta menyebutkan fungsinya.
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Kegiatan Awal (£15 menit)

Pada pertemuan ini berpedoman pada Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus L
Kegiatan pendahuluan dilaksanakan selama +15 menit.
Sebelum pembelajaran dimulai, guru menanyakan kabar
dan mengecek kehadiran siswa. Setelah itu siswa disiapkan
oleh ketua kelas untuk kegiatan berdoa dan dilanjutkan
dengan materi yang akan dipelajari dan dikaitkan dengan
pengalaman peserta didik

Berikut adalah cuplikan dialog antara guru dan siswa

ketika pada kegiatan awal:

Guru  : Assalamuaikum.. gimana kabar anak ibu hari
ini?

Siswa : Walaikumsalam bu.. kabar baik ibu.

Guru : Siapa anak- anak ibuk hari ini yang tidak hadir?

Siswa : Hadir semua buk

Guru : Kita berdo’a dulu ya anak- anak sebelum
pembelajaran dimulai.

Siswa : Baik buk (berdo’a bersama- sama)

Guru : Anak- anak tujuan pembelajaran kita hari ini

adalah menjelaskan organ gerak hewan pada
kelinci berserta fungsinya.
Siswa : Baik buk.

Kegiatan Inti (+40 menit)

Selanjutnya masuk pada kegiatan inti yang
dilaksanakan selama +40 menit, guru meminta siswauntuk
membaca teks percakapan buku siswa. Setelah itu, guru

menstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan: Apa
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yang dibahas pada teks tersebut?. Kemudian siswa
mengembangkan jawabannya secara mandiri dengan
menjadikan yang ada di sekitar lingkungannya sebagai

sumber inspirasi.

Gambar 2.3
Stimulation (Stimulasi/ Pemberian Rangsangan)

Berikut adalah cuplikan dialog antara guru dan siswa

pada kegiatan inti:

Guru : Sekarang kita akan memulai pembelajaran kita
hari ini, apakah anak- anak ibu sudah siap belajar
dengan 1bu hari in1?

Siswa : Siap bu (menjawab dengan serentak).

Guru : Anak- anak ibu siapa yang dirumah memelihara
hewan kelinci?

Siswa : Saya bu (Sambil mengangkat tangannya)

Guru : Nah.. Apa Saja organgerak yang dimiliki hewan
kelinci?

Siswa : Kaki depan dan kaki belakang bu (Jawaban anak-
anak secara bersamaan).

Guru : Iya benar.

Guru meminta siswa untuk menemukan permasalahan
yang berhubungan dengan materi pembelajaran yaitu

tentang organ gerak hewan kelinci.Siswa mengamati buku
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mengenal materi yang terkait permasalahan yang terdapat

pada buku siswa.

Gambar 2.4
Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah)

Kemudian guru menunjukan media berupa gambar
lalu menjelaskannya, setelah itu guru menunjuk salah satu
siswa ke depan kelas untuk menyebutkan bagian organ
gerak hewan kelinci berserta fungsinya. Siswa tersebut
menjelaskan organ gerak kelinci tersebut meliputi kaki
depan dan kaki belakang, lalu fungsi dari kaki depan dan
kaki belakang tersebut untuk melompat. Selain itu, kelinci
juga memakan sayur- sayuran dan termasuk hewan

mamalia.

Gambar 2.5
Data Collecting (Pengumpulan Data
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Nah setelah siswa telah memahami bagian organ
gerak hewan kelinci. Selanjutnya guru memberikan tugas
seputar materi pembelajaran yang telah di bahas dan
dikerjakan pada kertas satu lembar. Guru membimbing
siswa dalam menyelesaikan tugasnya dengan cara
mengarahkan agar siswanya menjawab tugasnya dengan

benar.

\
Gambar 2.6
Data Processing (Pengolahan Data)

Kemudian ketika tugas telah selesai, guru dan siswa
mengoreksi hasil tugas yang telah dikerjakan dengan cara
mengoreksi bersama- sama. Hasil yang diperoleh siswa
nantinya akan di olah guru untuk melihat hasil nilai yang
diperoleh siswa, dan untuk melihat sejauh mana siswa

dalam memahami materi organ gerak hewan kelinci.
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Gambar 2.7
Verification (Pembuktian)

Setelah akhir pembelajaran, siswa belum bisa untuk
menyimpulkan materi yang telah dibahas. Jadi, guru
membimbing siswa untuk dapat menyimpulkan materi

pembelajaran tentang organ gerak hewan kelinci tersebut.

Gambar 2.8
Generalization (Memberi Kesimpulan)

b) Kegiatan Akhir (£15 menit)
Kegiatan akhir dilaksanakan selama +15 menit, guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan pendapat atau materi yang belum dipahami

yang berhubungan dengan pembelajaran, kemudian guru
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juga memberikan arahan kepada siswa untuk materi
pembelajaran yang akan dipelajari selanjutnya.
2) Pertemuan kedua (Kamis, 16 Juli 2021)

Pertemuan II dilakukan pada hari Jum’at tanggal 16 Juli
2021, pada pukul 08.00- 08.45 WIB dengan materi pokok
“Organ Gerak Hewan Ikan”. Tujuan pembelajaran yang dicapai
adalah mendeskripsikan tentang ikan dan menyebutkan organ
gerak ikan beserta fungsinya secara tepat. Pada pertemuan ini
berpedoman pada silabus dan Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

a) Kegiatan Awal (£15 menit)

Sebelum pembelajaran dimulai, guru menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa. Setelah itu siswa
disiapkan oleh ketua kelas untuk kegiatan berdo’a dan
dilanjutkan  dilanjutkan dengan mengaitkan materi
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari dan
dikaitkan dengan pengalaman peserta didik.

Berikut adalah cuplikan dialog antara guru dan siswa

ketika pada kegiatan awal:

Guru  : Assalamualaikum.. bagaimana kabar anak-
anak ibu hari ini?

Siswa : Walaikumsalam bu.. alhamdulilah sehat bu.

Guru  : Anak-anak ibu siapa yang hari ini tidak hadir?

Siswa : Hadir semua bu.

Guru  : Anak- anak siapa yang masih ingat tentang

pelajaran kita senin yang lalu?
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Siswa : Masih bu, tentang “Organ Gerak Hewan
Kelinei”.
Guru  : Jadi anak- anak, kita sekarang akan membahas

materi yang baru yaitu tentang “Organ Gerak
Hewan Ikan”
Siswa : Baik bu.

Kegiatan Inti (+40 menit)

Guru meminta siswa membuka buku, setelah itu guru
menstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan : Apa
yang kalian ketahui tentang ikan? Siswa mengembangkan
jawabannya secara mandiri dengan menjadikan yang ada di

sekitar lingkungannya sebagai sumber inspirasi.

Gambar 2.9
Stimulation (Stimulasi/ Pemberian Rangsangan)

Berikut adalah cuplikan dialog antara guru dan siswa

pada kegiatan inti:

Guru : Siapa anak- anak ibu yang pernah melihat
ikan berenang?

Siswa : Saya bu (sambil mengangkat tangannya
secara serentak).

Guru . Saat ikan berenang menggunakan apa?

Siswa : Menggunakan ekor bu.

Guru : Iya benar. Kemudian organ gerak apa

sajakah yang terdapat pada ikan?

Siswa  : Sirip dan ekor bu.
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Guru : Iya benar (guru mengapresiasi jawaban
siswa yang benar)

Guru  meminta  siswa untuk  menemukan
permasalahan yang berhubungan dengan materi organ gerak
hewan ikan.Guru memberikan waktu kepada siswa
mengamati  buku mengenai materi yang terkait

permasalahan yang terdapat pada buku siswa.

Gambar 3.1
Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah)

Kemudian guru menunjukan media berupa gambar
dan setelah itu guru menunjuk salah satu siswa ke depan
kelas untuk menyebutkan bagian organ gerak hewan ikan
berserta fungsinya. Siswa tersebut menjelaskan organ gerak
ikan yang meliputi ekor dan sirip, lalu ekor dan sirip ikan
tersebut digunakan untuk berenang. Selain itu siswa juga
mendeskripsikan hewan ikan, meliputi ikan hidup di air,

ikan bernapas dengan menggunakan insang.
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Gambar 3.2
Data Collecting (Pengumpulkan Data)

Setelah siswa telah memahami bagian organ gerak
hewan ikan. Selanjutnya, guru memberikan tugas seputar
materi organ gerak hewan yang telah dipelajari dan tugas
tersebut dikerjakan pada kertas satu lembar. Guru
membimbing siswa dalam menyelesaikan tugasnya dengan
cara mengarahkan agar siswanya menjawab tugasnya

dengan benar.

Gambar 3.2
Processing (Pengolahan Data)

Kemudian ketika tugas telah selesai, guru dan siswa
mengoreksi hasil tugas yang telah dikerjakan dengan cara

mengoreksi bersama- sama. Hasil yang diperoleh siswa
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nantinya akan di olah guru untuk melihat hasil nilai yang
diperoleh siswa, dan untuk melihat sejauh mana siswa

dalam memahami materi organ gerak hewan ikan.

Gambar 3.3
Verification (Pembuktian)

Setelah akhir pembelajaran, siswa sudah mulai bisa
untuk menyimpulkan materi yang telah pembelajaran.
Namun guru tetap membimbing siswa untuk dapat
menyimpulkan materi tentang organ gerak hewan ikan

tersebut.

Gambar 3.4
Generalisasion (memberi kesimpulan)
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¢) Kegiatan Akhir (15 menit)

Kegiatan akhir dilaksanakan selama =15 menit, guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan pendapat atau materi yang belum dipahami
yang berhubungan dengan pembelajaran, kemudian guru
juga memberikan arahan kepada siswa untuk materi

pembelajaran yang akan dipelajari selanjutnya.

3) Observasi/Pengamatan Siklus I
Pengamatan  dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung, dari kegiiatan awal hingga kegiatan akhir dengan
menggunakan model DiscoveryLearning. Pelaksanaan observasi
dilakukan oleh dua orang observer dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disediakan oleh peneliti, yaitu lembar
observasi guru dan siswa.

a) Aktivitas Belajar Siswa Siklus I
Aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran
IlImu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V dengan
menggunakan model Discovery Learning pada siklus 1
dilaksanakan pada nilai observer I guru kelas V yang telah
bersedia menjadi observer 1. Berdasarkan hasil observasi
siklus I pertemuan I pada hari Selasa tanggal 13 Juli 2021,
diketahui bahwa pada kegiatan pendahuluan siswa melakukan

rutinitas berdo’a bersama- sama, siswa tidak mendapatkan
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absensi dari guru, kemudian siswa menanggapi appersepsi
yang telah guru berikan, tidak hanya itu siswa juga
mendapatkan motivasi dari guru, namun pada saat
pembelajaran akan dimulai siswa tidak mengetahui tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari

Kemudian pada kegiatan inti siswa telah siap menerima
pembelajaran, dari penjelasan dari guru siswa telah
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Setelah siswa
mampu  memahami  materi, siswa mengidentifikasi
permasalahan yang terdapat pada pembelajaran, kemudian
siswa melakukan percobaan dengan mengamati sebuah media
pembelajaran, lalu siswa telah menjelaskan permasalahan
yang ditemukannya melalui media pembelajaran tersebut,
setelah itu siswa diberikan soal tes dan siswa mampu
menjawab hasil yang dikerjakan, kemudian hasil kerja
tersebut dipriksa secara bersama- sama. Nah dari
pembelajaran tersebut siswa dengan bimbingan guru telah
mampu dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajarri.

Pada kegiatan penutup, siswa mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang tidak di pahami, lalu siswa
mendengarkan arahan dari guru mengenai materi yang akan
dipelajari selanjutnya. Kemudian siswa berdo’a dalam

mengakhiri pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi siklus I pertemuan II pada
hari Selasa tanggal 16 Juli 2021, diketahui bahwa kegiatan
pendahuluan diawali dengan siswa telah melakukan rutinitas
berdo’a bersama- sama, lalu siswa melakukan absensi dari
guru, setelah itu siswa menanggapi appersepsi yang dari guru,
kemudian siswa mendengarkan motivasi dari guru dan tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Pada kegiatan inti siswa telah siap untuk menerima
pembelajaran, pada saat pembelajaran siswa juga telah
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, kemudian
dari berlangsungnya pembelajaran siswaa mengidentifikasi
masalah yang ada pada materi, dari mengindentifikasi
masalah siswa melakukan percobaan dengan menggunakan
media pembelajaran, dengan menggunakan media siswa telah
menemukan penemuannya tentang materi organ gerak ikan,
setelah itu siswa diberi soal tes dan siswa telah mampu
menjawab soal tersebut. Kemudian hasil yang dikerjakan
dipriksa secaara bersama- sama, nah dari pembelajran
tersebut siswa dibimbing guru dalam menyimpulkan materi
pembelajaran.

Pada kegiatan penutup, siswa telah mengajukan
pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami, lalu siswa

selalu mendengarkan arahan dari guru untuk materi
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selanjutnya. Setelah 1tu siswa membaca do’a untuk
mengakhiri pembelajaran.
Aktivitas Guru Siklus I

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V dengan menggunakan
model Discovery Learningpada siklus I dilaksanakan dan
dinilai oleh observer II yaitu teman sejawat yang telah
bersedia menjadi observer II. Dari hasil observasi pada siklus
I pertemuan I pada hari Selasa 13 Juli 2021 diketahui bahwa
dalam kegiatan pendahuluan guru telah mengintruksikan
siswa untuk berdo’a, setelah berdo’a guru tidak mengabsensi
siswa, guru mengapersepsi siswa dengan cara melakukan
tanya jawab mengenai pembelajaran, kemudian guru
memotivasi siswa namun guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaraan pada hari itu

Pada kegiatan inti, guru telah menguasai materi
pembelajaran, kemudian guru mentimulus siswa mengenai
materi orgak gerak kelinci, setelah itu guru telah memberikan
permasalahan yang terdapat pada pembelajaran, dari
permasalahan  tersebut guru  menggunakan  media
pembelajaran berupa gambar untuk mengarahkan siswa dalam
menemukan permasalahan tersebut. Ketika siswa berhaasil

menemukan permasalahan yang terkait materi pembelajaran,
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guru memeberi soal tes kepada siswa, lalu setelah siswa sudah
siap mengerjakan guru melakukan pengolahan data dari hasil
kerja yang siswa kerjakan, dari pemberlajaran tersebut, guru
telah membimbiing siswa dalam menyimpulkan materi
pembelajaran.

Pada kegiatan penutup, guru telah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
yang belum dipahami, setelah mengarahkan siswa untuk
materi selanjutnya dan langsung mengintruksikan siswanya
untuk berdo’a mengakhiri pembelajaran.

Berdasarkan observasi pada siklus I pertemuan II pada
hari Jumat tanggal 16 Juli 2021, diketahui bahawa pada
kegiatan pendahuluan guru telah mengintruksikan siswa
untuk membaca do’a, kemudian guru menganbsensi siswa,
lalu guru mengappersepsi siswa dengan melakukan tanya
jawab mengenai materi yang hendak dipelajari, setelah itu
guru sudah memotivasi siswa agar lebih semangat dalam
proses pembelajaran, dan guru juga telah menyampaikan
tujuan pembelajaran pada hari itu.

Pada kegiatan inti, guru telah menguasai materi
pembelajaran, dan guru juga mentimulus siswa mengenai
materi organ gerak ikan, setelah itu guru memberikan

permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran,
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dari permasalahan tersebut guru mengguakan media
pembelajaran berupa gambar untuk membantu siswa dalam
berpikir kritis untuk menemukan permasalahan yang
diberikan oleh guru. Kemudian guru memberikan soal tes
kepada siswa, dan begitu siswa telah siap mengerjakan, guru
dan siswa bersama- sama mengoreksi hasil yang telah
dikerjakan, setelah itu guru mengolah data yang diperoleh
siswa. Nah dari pembelajaran tersebut guru membimbing
siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

Pada kegiatan penutup, guru telah memberikan
kesempatan kepada siswa terkait materi yang belum
dipahami, namun pada saat itu guru tidak memberikan arahan
siswa mengenai materi yang akan dipelajari selanjutnya,
kemudian guru menintruksikan siswanya untuk berdo’a
mengakhiri pembelajaran. .

Berdasarkan observasi pada siklus I pertemuan II pada
hari Jumat tanggal 16 Juli 2021, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas guru sudah lebih baik dari siklus I pertemuan L.

4) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
Setelah dilaksanakan observasi aktivitas belajar siswa dan

guru, tahap berikutnya adalah aktivitas belajar siswa yang diamati

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V pada
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siklus T perlu di tingkatkan, agar dapat mencapai indikator yang

telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus [
pertemuan I dan IT sudah ada peningkatan. kemampuan berpikir
kritis siswa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
pertemuan [ siklus I meningkat dari pra siklus sebesar 66%
menjadi 70% dengan kategori “cukup kritis”. Sedangkan hasil
observasi kemampuan berpikir kritis siswa pertemuan II siklus I
yang dilakukan tanggal 16 Juli 2021 diketahui bahwa dalam
menilai kemampuan berpikir kritis siswa pada pertemuan II siklus I

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Sedangkan kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran
[lmu Pengetahuan Alam (IPA) pertemuan II siklus I meningkat dari
siklua T pertemuan I sebesar 70% menjadi 77% dengan kategori
“kritis”rekaptulasi kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I

pertemuan I dan 2 dapat dilihat pada tabel 2.4 sebagai berikut:

Tabel 2.4
Presentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus I
Siklus I
No | Pertemuan | Jumlah | Presentase | Pertemuan | Jumlah @ Presentase
Pertama Siswa Kedua Siswa

Sangat kritis 3 13% Sangat 7 37%
Kritis

Kritis 5 27% Kritis 9 48%

Cukup kritis 7 37% Cukup 2 10%
Kritis

Kurang 3 13% Kurang | 5%
kritis Kritis

Sumber: Hasil Observasi Kelas V SDN 023 Pasir Sialang
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Berdasarkan data tabel 2.4 di atas didapat rata- rata
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dari siklus I pertemuan pertemuan
pertama presentase kemampuan berpikir kritis siswa yang sangat
kritis sebesar 13% (3 siswa), siswa yang kritis sebesar 27% (5
siswa), siswa yang cukup kritis sebesar 37% (7 siswa), sedangkan
siswa yang kurang kritis sebesar 13% (3 siswa). Kemudian pada
pertemuan kedua di siklus I presentase kemampuan berpikir kritis
siswa yang sangat kritis sebesar 37% (7 siswa), siswa yang kritis
sebesar 53% (9 siswa), siswa yang cukup kritis sebesar 10% (2

siswa), sedangkan siswa yang kurang kritis sebesar 0% (0 siswa).

Berdasarkan hasil observasi kemampuan berpikir kritis pada
siklus I didapatkan rata- rata hasil observasi aktivitas siswa dari
pertemuan pertama dan pertemuan kedua sebesar 65,5%. Meskipun
kemampuan berpikir kritis siswa sudah meningkat pada siklus I,
namun masih dibawah indikator keberhasilan yang ditetapkan,
yaitu 75%. Oleh karena itu, peneliti menerapkan model
pembelajaran Discovery Learninguntuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

(IPA) materi organ gerak hewan padasiklus berikutnya.
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5) Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada siklus 1
kemampuan berpikir kritis siswa telah menunjukkan peningkatan.
Peneliti dan guru melakukan evaluasi proses pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) dengan menerapkan model Discovery Learning.

Berdasarkan hasil observasi, kendala- kendala yang dialami
siswa selama proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
adalah sebagai berikut: ada beberapa siswa yang belum memahami
tahapan- tahapan model Discovery Learning, siswa masih belum
berani dan kurang percaya diri pada saat menjawab pertanyaan.
Kendala- kendala tersebut harus segera diatasi agar meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan model Discovery
Learning.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diperoleh, serta
hasil refleksi yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh belum
maksimal. Untuk itu di susunlah rencana perbaikan yang akan
dilaksanakan pada siklus selanjutnya, yaitu siklus II. Adapun
perbaikan yang akan diterapkan pada siklus I adalah dengan lebih

mendekatkan diri kepada anak- anak kelas V.
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Pelaksanaan Tindakan Siklus 1T

Siklus 1T dalam penelitian ini terdiri dari 2 pertemuan. Pertemuan

pertama siklus II dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 21 Juli 2021 dan

pertemuan kedua dilaksanakan hari Rabu tanggal 23 Juli 2021. Prosedur

penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan

dan refleksi. Berikut penjabaran dari masing- masing tahap.

a.

Perencanaan Siklus 11

Perencanaan pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus
IT mengacu pada hasil observasi siklus I yang dilaksanakan pada
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengethuan Alam (IPA) siklus 1L
Sebelum tindakan dilakukan adabeberapa hal yang harus
diperhatikan oleh peneliti, yaitu perangkat pembelajaran yang terdiri
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) danLembar Kerja
Tugas Siswa (LTS) yang telah disusun untuk siklus II. Dan meminta
kesediaan guru kelas V untuk menjadi observer aktivitas belajar
siswa, kemudian observer aktivitas guru kepada teman sejawat.
Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 11

Tindakan pembelajaran siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan
yang masing- masing mempunyai waktu 70 menit (2 jam pelajaran).
Pelaksanakaan tindakan pembelajaran dari setiap pertemuan adalah

sebagai berikut:
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1) Pertemuan Pertama (Rabu, 21 Juli 2021)
a) Kegiatan Pendahuluan (£15 Menit)

Pada pertemuan ini berpedoman pada Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus L
Kegiatan pendahuluan dilaksanakan selama £15 menit.
Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa. Setelah itu siswa disiapkan oleh
ketua kelas untuk kegiatan berdoa dan dilanjutkan dengan
materi yang akan dipelajari dan dikaitkan dengan
pengalaman peserta didik.

Berikut adalah cuplikan dialog antara guru dan siswa

pada kegiatan awal:

Guru : Assalamualaikum.. gimana kabar anak- anak
ibu?

Siswa  : Walaikumsalam.. alhamdulilah sehat buk..

Guru : Siapa hari ini yang tidak hadir?

Siswa  : Hadir semua buk.

Guru : Baiklah anak- anak kita membaca do’a dulu

sebelum pembelajaran di mulai.

Siswa  : Baik buk (berdo’a bersama- sama).

Guru : Anak- anak siapa yang ingat pembelajaran
kita hari jum’at yang lalu?

Siswa  : Ingat bu, tentang “Organ Gerak Ikan”

Guru : lya benar, jadi sekarang kita akan memasuki
materi baru yakni tentang “Organ Gerak
Kucing”

Siswa :  Baik bu.
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Kegiatan Inti (x40 Menit)

Guru meminta siswa membuka buku, setelah itu guru
menstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan : Apa
yang kalian ketahui tentang kucing? Siswa mengembangkan
jawabannya secara mandiri dengan menjadikan yang ada di

sekitar lingkungannya sebagai sumber inspirasi.

Gambar 3.5
Stimulation (Stimulasi/ Pemberian Rangsangan)

Berikut adalah cuplikan dialog antara guru dan siswa

pada kegiatan inti:

Guru :  Anak- anak ibu adakah yang memelihara
kucing dirumah?

Siswa  : Ada bu (sambil menunjuk tangan)

Guru : Organ gerak yang dimiliki kucing apa anak-
anak?

Siswa  : Kaki dan tangan bu

Guru : lya benar.. Lalu sdakah yang tau kucing
berkembangbiak dengan apa?

Siswa  : Ada bu, dengan cara melahirkan

Guru : lya benar, namun ibu lengkapi jawabannya

ya, kucing berkembangbiak dengan cara
melahirkan dan menyusui (mamalia)

Siswa  : Ohh.. gitu bu.

Guru :  Selain termasuk hewab mamalia kucing di



77

golongkan ke dalam hewan vertebrata, anak-
anak ibuu ada yang tau apa itu vertebrata?

Siswa : Ada bu. hewan yang memiliki tulang
belakang.
Guru : Iya benar (guru mengapresiasi siswa yang

menjawab dengan memberikan tepuk tangan).

Guru meminta siswa untuk menemukan permasalahan
yang berhubungan dengan materi pembelajaran dengan
mengamati gambar hewan kucing vang diberikan oleh guru,
siswa diberi kesempatan oleh guru untuk mengamati

gambar tersebut.

4 a8 SHOTQI OPPO

Gambar 3.6
Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah)

Kemudian guru menunjuk salah satu siswa ke depan
kelas untuk menyebutkan bagian organ gerak hewan kucing
serta menjelaskan termasuk ke dalam jenis golongan apakah
kucing tersebut. Siswa tersebut menjelaskan organ gerak
kucing yang meliputi kaki depan dan kaki belakang, kaki
depan dan kaki belakang tersebut digunakan untuk berjalan

dan berlari. Selain itu kucing juga termasuk ke dalam
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hewan mamalia, hewan mamalia juga termasuk ke dalam
golongan hewan vertebrata. Hewan vertebrata merupakan

hewan yang memiliki tulang belakang.

Gambar 3.7
Data Collecting (Pengumpulan Data)

Setelah siswa telah memahami bagian organ gerak
hewan kucing. Selanjutnya guru memberikan tugas seputar
materi pembelajaran yang telah di bahas dan dikerjakan
pada kertas satu lembar. Guru membimbing siswa dalam
menyelesaikan tugasnya dengan cara mengarahkan agar

siswanya menjawab tugasnya dengan benar.

£\ SHOT.ON OPPO

Gambar 3.8
Processing (Pengolahan Data)
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Kemudian ketika tugas telah selesai, guru dan
siswamengoreksi hasil tugas yang telah dikerjakan dengan
cara mengoreksi bersama- sama. Hasil yang diperoleh siswa
nantinya akan di olah guru untuk melihat hasil nilai yang
diperoleh siswa, dan untuk melihat sejauh mana siswa
dalam memahami materi organ gerak hewan kucing. Pada
kegiatan ini siswa sangat antusias dan penuh semangat

dalam mengoreksi hasil kerjanya tersebut.

Gambar 3.9
Verification (Pembuktian)

Setelah akhir pembelajaran, seabagian siswa sudah
mulai bisa dalam menyimpulkan materi pembelajaran,
namun guru juga membimbing daan mengarahkan dalam

menyimpulkan materi pembelajaran tersebut dengan benar.
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Gambar 4.1
Generalization (Memberi Kesimpulan)

¢) Kegiatan Akhir (15 Menit)

Kegiatan akhir dilaksanakan selama £15 menit, guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan pendapat atau materi yang belum dipahami
yang berhubungan dengan pembelajaran, kemudian guru
juga memberikan arahan kepada siswa untuk materi
pembelajaran yang akan dipelajari selanjutnya.

2) Pertemuan kedua (23 Juli 2021)

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 11
pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 23Juli
2021. Kegiatan perbaikan pembelajaran terdiri dari kegiatan
awal, kegiatan in1 dan kegiatan akhir.

a) Kegiatan Awal (£15 Menit)
Kegiatan awal dilaksanakan selama =15 menit.

Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyakan kabar dan

mengecek kehadiran siswa. Setelah itu siswa disiapkan oleh

ketua kelas untuk kegiatan berdoa dan dilanjutkan dengan
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materi yang akan dipelajari dan dikaitkan dengan

pengalaman peserta didik.

Guru : Assalamualaikum.. bagaimana kabar anak-
anak ibu hari ini?

Siswa  : Walaikumsalam.. kabar baik ibu.

Guru : Siapa anak- anak ibu yang hari ini tidak
hadir?

Siswa  : Hadir semua bu..

Guru :  Anak- anak masih pelajaran kita hari senin
yang lalu?

Siswa  : Masih bu, tentang organ gerak hewan kucing.

Guru : Jadi skrng kita akan mempelajari tentang

hewan siput.
Siswa : Baik bu

Kegiatan Inti (x40 Menit)

Guru meminta siswa membuka buku, setelah itu guru
menstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan : Apa
yang kalian ketahui tentang siput? Siswa mengembangkan
jawabannya secara mandiri dengan menjadikan yang ada di

sekitar lingkungannya sebagai sumber inspirasi.

Gambar 4.2
Stimulation (Stimulasi/ Pemberian Rangsangan)
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Berikut adalah cuplikan dialog antara guru dan siswa

pada kegiatan inti:

Guru  : Anak- anak siapa yang pernah melihat siput?

Siswa : Saya bu (sambil menunjuk tangan)

Guru : Ada yang tau kenapa siput jalannya sangat
lambat?

Siswa : Karna siput bergerak dengan menggunakan
perutnya bu.

Guru  : Nah benar, jadi kelinci di golongkan sebagai

hewan avertebrata. Adakah anak- anak ibu
yang tau apa itu hewan avertebrata?

Siswa : Saya bu, hewan yang tidak memiliki tulang
belakang bu.
Guru : Iya benar (guru mengapresiasi denggan cara

memberikan tepuk tangan kepada siswa yang
berani menjawab).

Guru meminta siswa untuk menemukan permasalahan
yang berhubungan dengan materi pembelajaran dengan
mengamati gambar yang ditunjukkan oleh guru yaitu
gambar hewan siput. Permasalahan tersebut meliputi organ
gerak siput, dan termasuk ke dalam golongan apakah siput

tersebut.

Gambar 4.3
Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah)
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Kemudian guru menunjuk salah satu siswa ke depan
kelas untuk menyebutkan bagian organ gerak hewan siput
serta menjelaskan termasuk ke dalam jenis golongan
apakah siput tersebut. Siswa tersebut menjelaskan organ
gerak siput yang meliputi perut, perut tersebut digunakan
siput untuk berjalan. Selain itu siput termasuk ke dalam
golongan hewan avertebrata. Hewan avertebrata merupakan
hewan yang tidak memiliki tulang belakang. Maka dari itu
siput cenderung sangat lambat saat berjalan karena tidak

memiliki tulang belakang.

Gambar 4.4
Data Collecting (pengumpulan data)

Pada kegiatan sebelumnya siswa telah memahami
bagian “Organ Gerak Hewan Siput” . Selanjutnya guru
memberikan tugas seputar materi pembelajaran yang telah
di bahas dan dikerjakan pada kertas satu lembar. Guru

membimbing siswa dalam menyelesaikan tugasnya dengan
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cara mengarahkan agar siswanya menjawab tugasnya

dengan benar.

Gambar 4.5
Processing (Pengolahan Data)

Setelah siswa telah memahami bagian organ gerak
hewan siput. Selanjutnya guru memberikan tugas seputar
materi pembelajaran yang telah di bahas dan dikerjakan
pada kertas satu lembar. Guru membimbing siswa dalam
menyelesaikan tugasnya dengan cara mengarahkan agar

siswanya menjawab tugasnya dengan benar.

Gambar 4.6
Verification (Pembuktian)

Setelah akhir pembelajaran, seabagian siswa sudah

bisa dalam menyimpulkan materi pembelajaran, kemudian
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seecara bersama- sama guru dan siswa menyimpulkan

kembali materi pembelajaran tersebutagar lebih sempurrna.

' g; | Tiige 2 [ p‘ﬂr‘( |
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Gambar 4.7
Generalization (Memberi Kesimpulan)

b) Kegiatan Akhir (£15 Menit)

Kegiatan akhir dilaksanakan selama +15 menit,
peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil
pembelajaran pada pertemuan pertama. Guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
pendapat yang berhubungan dengan materi yang telah
dipelajari.

Observasi/Pengamatan Siklus I1

Pengamatan  dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung dari kegiatan awal hingga akhir dengan model
Discovery Learning. Pelaksanaan observasi dilakukan oleh dua
orang observer dengan menggunakan lembar observasi yang
telah di sediakan oleh peneliti, yaitu lembar observer guru dan

siswa.
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a) Aktivitas BelajarSiswa Siklus II

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V
dengan menggunakan model Discovery Learning pada
siklus II dilaksanakan dan dinilai oleh observer I yaitu guru
kelas V.

Berdasarkan hasil observasi siklus II pada hari Rabu
tanggal 21 Juli 2021, diketahui bahwa pada kegiatan
pendahuluan siswa sudah meelakukan rutinitas berdo’a
bersama- sama, siswa juga mendengarkan absensi dari guru,
setelah itu siswa menanggapi appersepsi dari guru,
kemudian siswa juga mendengarkan motivasi dari guru dan
siswa menyimak guru dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Pada kegiatan inti, siswa sudah siap dalam menerima
pembelajaran,  disaat guru  menjelaskan materi
pembelajaran, siswa sudah mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru, kemudian siswa telah mampu
mengidentifikasi  masalah  yang  diberikan  guru,
permasalahan tersebut dapat ditemukan dengan mengamati
media gambar organ gerak kucing yang ditunjukkan oleh
guru, dari gambar tersebut siswa dapat menemukan

permasalahan yang terkait dengan materi pembelajaran.
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Setelah itu siswa telah mampu mengerjakan soal dan hasil
kerja siswa di priksa secara bersama- sama, nah dari
pembelajaran  tersebut siswa sudah mampu dalam
menyimpulkan materi pembelajaran.

Pada kegiatan penutup, siswa bertanya mengenai
materi yang belum dipahami, lalu siswa juga diberikan
arahan oleh guru untuk materi selanjutnya. Kemudian siswa
membaca do’a untuk mengakhiri pembalajaran.

Berdasarkan observasi pada siklus II pertemuan II
pada hari Jumat tanggal 23 Juli 2021, diketahui bahawa
pada kegiatan pendahuluan siswa sudah melakukan berdo’a
bersama- sama, siswa juga telah diabsensi oleh guru, untuk
mengawali pembelajaran siswa selalu mendengarkan
appersepsi dari guru, setelah itu siswa selalu mendengarkan
motivasi dari guru agar tetap semangat dalam mengikuti
pembelajara, tidak hanya mendapatkan motivasi, siswa juga
mendengarkan guru dalam  menyampaikan tujuan
pembelajaran pada hari itu.

Pada kegiatan inti, siswa sudah siap untuk menerima
pembelajaran, ketika pembelajaran berlangsung siswa selalu
mendengarkan materi yang di sampaikan oleh guru, dari
pembelajaran tersebut siswa diberikan tugas untuk

mengidentifikasi suatu permasalahan dalam materi tersebut,
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dengan itu siswa telah mampu menemukan suatu
permasalahan dengan mengamati media gambar yang di
tunjukan oleh guru, selain mengamati gambar siswa juga
sudah bisa melakukan suatu percobaan dengan
menggunakan media gambar tersebut. Setelah itu siswa
diberikan soal tes, dan siswa mengerjakan soal tersebut di
kertas satu lembar, begitu siap mengerjakan, siswa dan guru
sama- sama memeriksa hasil yang telah dikerjakan. Siswa
dibimbing guru untuk dapat menyimpulkan materi
pembelajaran.

Pada kegiatan penutup, siswa selalu bertanya terkait
materi yang belum dipahami,tidak hanya itu siswa juga
bertanya mengenai materi yang akan dipelajari selanjutnya,
nah dari situlah guru memberi arahan dan siswa juga sudah
mendengarkan arahan untuk materi selanjutnya dari guru,
kemudian siswa berdo’a untuk mengakhiri pembelajaran.

Aktivitas Guru Siklus 11

Aktivitas gurru dalam proses pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dikelas V dengan menggunakan
model Discovery Learning pada siklus 11, dilaksanakan dan
dinilai oleh observer II yaitu teman sejawat yang telah
bersedia menjadi observer I1. Dari hasil observer pada siklus

IT pada hari Rabu 21 Juli 2021 dan hari Jum’at 23 Juli 2021
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diketahui bahwa pada kegiatan pendahuluan guru selalu
mengintruksikan siswanya untuk berdo’a bersama- sama
sebelum belajar, setelah berdo’a guru juga mengecek
kehadiran siswanya dengan melakukan absensi, setelah
absensi guru memulai dengan melalukan appersepsi tanya
jawab kepada siswanya mengenai materi yang hendak
dipelajari, selain itu guru juga memberi motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dipalajari
pada hari itu.

Pada kegiatan inti, guru sudah menguasai materi
pembelajaran, sebelum maenjelaskan guru menstimulus
siswa mengenai materi organ gerak hewan kucing, setelah
itu guru menjelaskan materi dan memberikan suatu
permasalahan yang ada pada materi, kemudian dari
permasalahan tersebut guru menunjukan media gambar
kepada siswa, hal ini agar siswa lebih mudah memahami
untuk memecahkan suatu permasalaham. Dari permasalahan
tersebut guru memberikan soal tes kepada siswa, nah setelah
siswa telah siap mengerjakan soal tersebut guru dan siswa
bersama- sama mengoreksi hasil yang dikerjakan, kemudian
guru mengolah data hasil yang telah dipriksa tersebut. Nah
kemudian guru selalu membimbing siswa untuk

menyimpulkan materi pembelajaran.
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Pada kegiatan penutup, guru sudah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
yang tidak dipahami, kemudian guru juga seclalu
memberikan arahan kepada siswanya untuk materi
selanjutnya, dan setelah itu guru juga mengintruksikan

siswanya membaca do’a untuk mengakhiri pembelajaran.

Berdasarkan observasi pada siklus II pertemuan II
pada hari Jumat tanggal 23 Juli 2021, diketahui bahawa guru
selalu mengintruksikan siswanya untuk membaca doa’a
bersama- sama untuk mengawali pembelajaran, kemudian
guru juga melakukan absensi untuk mengecek kehadiran
siswa, sebelum masuk pada pembelajaran guru
mengappersepsi siswa dengan melakukan tanya jawab yang
berkaitan dengan materi pembelajran yang hendak
dipelajari, setelah itu guru selalu memotivasi siswa agar
semangat dalam mengikuti pembelajaran dan guru juga

menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari itu.

Pada kegiatan inti, guru sudah menguasai materi
pembelajaran, sebelum masuk kepembelajaran guru
menstimulus siswa tentang materi organ gerak siput,
kemudian pada saat pembelajaran guru memberikan suatu
permasalahan kepada siswanya untuk mengetes seberapa

jauh kemampuan berpikir kritis yang ada pada siswa, setelah
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itu guru juga menunjukan media berupa gambar pada siswa,
hal tersebut bertujuan agar siswa merangsang siswa agar
mampu menemukan permasalahan yang diberikan oleh
guru. Kemudian guru juga memberikan soal tes, ketika soal
tersebut sudah siap dikerjakan siswa maka guru mengolah
data hasil yang dikerjakan siswa, lalu setelah itu guru
membimbing siswanya untuk menyimpulkan materi

pembelajaran.

Pada kegiatan penutup, guru selalu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
yang tidak dipahami, kemudian guru memberikan arahan
kepada siswa untuk materi yang akan dipelajari selanjutnya,
setelah itu guru selalu mengintruksikan siswanya membaca

do’a untuk mengakhiri pembelajaran.

Berdasarkan observasi pada siklus II pertemuan II pada
hari Jumat tanggal 23 Juli 2021, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas guru jauh lebih baik dari siklus I pertemuan 1.

Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus 11

Berdasarkankemampuan berpikir kritis siswa mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pertemuan I siklus II
meningkat dari siklus I sebesar 77% menjadi 87% dengan
kategori “kritis”. Kemudian kemampuan berpikir kritis siswa

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pertemuan II
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siklus T meningkat dari siklus II pertemuan sebesar 87%%
menjadi  92% dengan kategori “‘sangat kritis”Presentase
kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I dan siklus II dari
pertemuan pertama dan pertemuan kedua dapat dilihat pada

tabel 2.5 sebagai berikut:

Tabel 2.5
Presentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus 11
Siklus T
No | pertemuan | Jumlah | Presentase | Pertemuan | Jumlah| Presentase
Pertama | Siswa Kedua Siswa
| Sangat 10 53% Sangat Kritis 16 80%
kritis
2 Kritis 8 47% Kritis 2 20%
3 Cukup 0 0% Cukup Kiritis 0 0%
kritis
4 Kurang 0 0% Kurang Kritis 0 0%
kritis

Sumber: Hasil Observasi Kelas V SDN 023 Pasir Sialang

Berdasarkan data pada tabel diatas didapatkan rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dari siklus II pertemuan pertama
presentase kemampuan berpikir kritis siswa yang sangat kritis
sebesar 53% (10 siswa), siswa yang kritis sebesar 47% (8 siswa),
siswa yang cukup kritis sebesar 0% (0 siswa), dan siswa yang
kurang kritis sebesar 0% (0 siswa). Sedangkan pada pertemuan
kedua siklus II presentase kemampuan berpikir kritis siswa yang

sangat kritis sebesar 80% (16 siswa), siswa yang kritis sebesar
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10% (2 siswa), siswa yang cukup kritis sebesar 0% (0 siswa),
dan siswa yang kurang kritis sebesar 0% (0 siswa). Dalam hal ini
dari pertemuan pertama siklus I sudah mengalami peningkatan
pada kemampuan berpikir kritis siswa sehingga, pada siklus II

pertemuan II juga semakin meningkat.

Kemampuan berpikir kritis siswa sudah meningkat pada
siklus 1I, dan sudah memenuhi indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu 75%. Oleh karena itu,
peneliti  menetapkan  model  pembelajaran  Discovery
Learninguntuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran Ilmu pengetahuan Alam (IPA) materi organ
gerak hewan dicukupkan sampai disini saja dan tidak dilanjutkan

pada siklus berikutnya.

Refleksi Siklus IT

Setelah diperbaiki pada siklus 11, aktivitas guru berjalan
dengan baik. Aktivitas guru siklus I dan siklus I sangat
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Sebagaimana
diketahui rata- rata kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada siklus I pertemuan
I sebesar 70% dan siklus I pertemuan II sebesar 77% yang
artinya mulai ada peningkatan. Sedangkan pada siklus II

meningkat pada siklus II pertemuan I sebesar 87% dan siklus II
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pertemuan II sebesar 92% yang artinya sudah banyak
peningkatan dibandingkan siklus I.

Untuk itu peneliti dan guru tidak perlu melakukan siklus
selanjutnya, kerena sudah jelas kemampuan berpikir kritis siswa
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sudah

mencapai indikator yang diinginkan.

C. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus
Perbandingan kemampuan berpikir kritis siswa siklus I, dan siklus
Il pada pembalajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada materi organ
gerak hewan melalui model Discovery Learning. Untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dari sebelum tindakan, siklus I, siklus II
dengan menggunakan model Discovery Learning pada siswa kelas V SDN
023 Pasir Sialang secara jelas dan terperinci dapat dilihat pada tabel 2.6

sebagai berikut:

Tabel 2.6
Rekaptulasi Kemampuan berpikir kritis Siswa Antar Siklus
No Siklus Kurang Cukup Kritis Sangat
Kritis Kritis Kritis
1 Siklus I 13% 17% 38% 32%
2 Siklus II 0% 0% 15% 85%

Dari rekaptulasi yang dipaparkan tabel 2.5, diketahui bahwa
presentase kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) mengalami peningkatan. Selanjutnya

peningkatan nilai rata- rata dan presentase kemampuan berpikir kritis
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siswa secara klasikal siswa kelas V SDN 023 Pasir Sialang siklus I, dan

siklus II dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini:

90%
80%

70% A
60% -

50% -
m | siklus I

m 2 siklus II

40% -

30% A

20% -

10% | l
0% T T
Kurang cukup kritis sangat

NN NN NN N N

kritis kritis kritis
Gambar 4.8
Peningkatan Presentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus I dan
Siklus IT

Berdasarkangrafik 4.8diatas diketahuibahwa kemampuan berpikir
kritis siswa pada siklus I terdapat siswa kurang kritis sebanyak 13%,
cukup kritis 17%, kritis 38%, dan sangat kritis 32%. Sedangkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus II terdapat siswa kurang
kritis 0%, cukup kritis 0%, kritis 15%, dan sangat kritis 85%.

Untuk itu peneliti sekaligus guru tidak perlu melanjutkan ke siklus
tiga karena, kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Ilmu

pengetahuan Alam (IPA) mengalami peningkatan yaitu sebesar 85%.
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D. Pembahasan

Berdasarkan hasil peneelitian yang sudah di dapatkan maka ada

beberaapa hal yang perlu dibahas terkait penelitian ini, yaitu:

1.

Perencanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan
Menggunakan Model Discovery Learning

Pada perencanaan siklus I dan siklus II dalam pembelajaran
Ilmu pengetahuan Alam (IPA) dengan materi “Organ Gerak Hewan”
pada siswa kelas V SDN 023 Pasir Sialang. Peneliti harus menyiapkan
perencanaan pembelajaran karena proses pembelajaran perlu
direncanakan, adapun perencanaan yang dilakukan oleh penelitian ini
yaitu: menyusun instrumen penelitian berupa silabus, menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan tahap yang
ada pada model Discovery Learning, menyiapkan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa, lembar kerja siswa (LKS), meminta guru
kelas V meminta menjadi observer guru, dan meminta teman sejawat
untuk menjadi observer siswa.

Adapun komponen- komponen penting yang ada dalam rencana
pembelajaran meliputi: Ideentitas, Kompetensi inti (KI), Kompetensi
dasar (KD), Indikator, Materi pokok,Tujuan pembelajaran, Model
pembelajaran  menggunakan  Discovery  Learning,  Sumber
pembelajaran, Kegiatan pembelajaran, dan Penilaian.

Pada siklus I, setelah melalui proses perencanaan pembelajaran

hingga terlaksananya pembelajaran dikelas menggunakan model
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Discovery Learning telah di refleksi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Jika tujuan dari kemampuan berpikir kritis siswa
dengan baik, maka perlu perencanaan yang lebih baiklagi di siklus II.
Lai, 2011 berpikir kritis adalah kemampuan berfikir kritis yang
didalamnya, meliputi kegiatan analisas, merumuskan kesimpulan
berdasarkan penalaran, menilai, menetapkan pemdapat serta
menyelesaikan persoalan. Sedangkan Dewey (dalam Fisher, 2009:2)
Definisi lain dikemukakan oleh Glaser (dalam Fisher 2009:3)
mendefinisikan berpikir kritis sebagai: Suatu sikap mau berpikir
secara mendalam tentang masalah-n hal-hal yang berbeda dalam
jangkauan pengalaman seseorang, Pengetahuan- pengetahuan tentang
metode pemeriksaan dan penalaran yang logis, dan semacam suatu
keterampilan untuk menerapkan metode- metode tersebut. Penjelasan
tersebut didukung oleh model Discovery Learning yang telah
dilaksanakan peneliti di kelas V SDN 023 Pasir Sialang.

Setelah dilaksanakan melalui model Discovery Learning dan
diamati oleh observer pada siklus I, maka peneliti akan enyiapkan
rencana pembelajaran pada siklus II sehingga indikator kemampuan
berpikir kritis siswa dapat tercapai. Sebelum melaksanakan tindakann,
peneliti akan menyiapkan gambar untuk memberi motivasi dan
semangat siswa yang sesuai dengan materi yang sedang diajarkan dan
mudah dipahami siswa. Kemudian memisahkan letak bahan ajar,

lembar kerja siswa (LKS) dan gambar sehingga ketika masuk kelas
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peneliti sudah siap untuk mengajar. Selain itu, peneliti juga
mempelajari apa kelebihan dan kelemahan yang terjadi di kelas
sehingga pada saat tindakan di siklus II guru bisa merencanakan untuk
membimbing siswa menggunakan model Discovery Learning pada
saat mengajar, karena dalam model Discovery Learning juga memiliki
kelemahan sehingga perlu di refleksi di siklus II.
Proses Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan
Menggunakan Model Discovery Learning

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I, pembelajaran
masih tergolong cukup karena saat guru memberikan pertanyaan
untuk membangun pengetahuan dan pengalaman siswa, namun siswa
kurang antusias dalam menanggapinya. Selain itu, ketika proses
pembelajaran berlangsung masih ada siswa yang bercerita dan tidak
memperdulikan guru didepan kelas. Hosnan (2014: 288-289)
mengemukakan kekurangan dari model Discovery Learningsebagai
berikut: Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah
kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi
menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing, Kemampuan berfikir
kritis siswa ada yang masih terbatas, Model pembelajaran pasti
memiliki kekurangan, namun kekurangan tersebut diminimalisir agat
berjalan secara optimal.

Selain kelemahan itu didapatkan dari siswa, pendidik

berperan penting dalam suksesnya suatu pembelajaran. Ini terjadi
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ketika guru membimbing siswa dalam memecahkan masalah dan
membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran.
Dalam mengajar guru belum membimbing siswa seperti apa yang
telah diajurkan sesuai ysng diharapkan. Karena bagi siswa itu adalah
hal baru dan berbeda dari pembelajaran sebelumnya. Jadi, pada siklus
I guru belum menerapkan model Discovery Learning dengan baik
sehingga diperbaiki lagi pada siklus II dengan membimbing siswa saat
menyimpulkan materi pembelajaran.

Pada siklus II sudah terlaksana dengan baik, karena siswa
sudah bisa melaksanakan pembelajaran sesuai dengan model
Discovery Learning. Pada saat proses pembelajaran sudah banyak
siswa yang mencapai indikator kemampuan berpikir kritis, seperti
siswa sudah mampu untuk bertanya, menjawab pertanyaan dari guru,
menganalisis  argumen, memecahkan masalah dari  suatu
permasalahan, menilai dan mengevaluasi hasil penilaian dan sudah
bisa menyimpulkan materi pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA).

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus 1II, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
menggunakan model Discovery Learning dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN 023 Pasir Sialang.
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Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan
Menggunakan Model Discovery Learning

Berdasarkan hasil kegiatan selama penelitian ternyata model
Discovery Learning memiliki kelemahan dan kelebihan masing-
masing yang tercipta dari proses pembelajaran yang berlangsung.
Namun sebelum diterapkannya model Discovery Learning, vyaitu
ketika guru bertanya untuk membangun pengetahuan dan pengalaman
siswa, siswa masih kurang fokus karena mengobrol dengan teman
sebangkunya, hal ini membuat guru kesulitan untuk mengembangkan
pembelajaran selanjutnya. Pengelolaan kelas masih kurang dikuasai
oleh guru, karena masih banyak siswa yang hanya terfokus pada guru,
siswa cenderung ingin bermain dan bercerita dengan teman-
temannya.

Pada siklus T siswa sudah mulai mampu berpikir kritis dalam
proses pembelajaran, namun siswa belum seepenuhnya memahmi
langkah- langkah pembelajaran dengan menggunakan model
Discovery Learning dengan presentase sangat kritis sebesar 32%,
kritis 38%, cukup kritis 17% dan kurang kritis sebesar 13%. Namun
hal tersebut masih dengan presentase dibawah kriteria yang ingin
dicapai yaitu 75%.

Pada penelitian di siklus II siswa sudah mampu berpikir kritis
dalam proses pembelajaran serta sudah menjalankan dan mampu

melakukan langkah- langkah model pembelajaran Discovery
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Learning, sehingga presentase kemampuan berpikir kritis siswa sangat
meningkat dibandingkan dengan siklus I. Presentase peningkatan
kemampuan berpikir kriti siswa pada siklus II yaitu, presentase sangat
kritis sebesar 85%, siswa yang kritis sebesar 15%, siswa yang cukup
kritis 0%, dan siswa yang kurang kritis sebesar 0%. Dengan
presentase tersebut sudah berhasil mencapai kriteria yang dicapai
yaitu sebesar 75% pada penelitian ini.

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan peneliti
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari
sebelum dilaksanakannya tindakan. Hasil dari kemampuan berpikir
kritis siwa tersebut dapat dilihat dari pre- test, post- tes, dan hasil
pengamatan peneliti untuk menilai aspek afektif dan psikomotor
siswa. Hal ini diperoleh etelah pelaksanaan tindakan menggunakan
model Discovery Learning. Hasil penelitian yang dilakukan pra-
siklus, siklus I, siklus 11, dengan demikian, penelitian tindakan kelas
ini dinyatakan berhasil.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan model Discovery Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pembalajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) pada materi organ gerak hewan siswa kelas V SDN 023 Pasir

Sialang.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama II

siklus dengan menggunakan model Discovery Learning untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Organ Gerak

Hewan kelas V SDN 023 Pasir Sialang Desa Kampung Baru, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perencanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
dengan menggunakan Model Discovery Learning

Sani  (2014:97-98) mengemukakan Discovery Learning
merupakan proses dari inkuiri. Discovery learning adalah model
belajar yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang
membuat peserta didik menjadi aktif dan menemukan pengetahuan
sendiri. Pernyataan lebih lanjut dikemukakan oleh Hosnan (2014: 282)
bahwa  Discovery  Learning adalah suatu  model untuk
mengembangkan cara belajar dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dakam
ingatan. Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berfikir
analisis dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi. Teori
tersebut didukung oleh model Discovery Learning yang telah

dilaksanakan peneliti di SDN 023 Pasir Sialang.
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Jadi setelah dilaksanakan melalui model Discovery Learning
dan diamati oleh observer pada siklus I, maka peneliti akan
menyiapkan perencanaan pembelajaran pada siklus II sehingga
indikator kamampuan berpikir kritis belajar siswa dapat tercapai.
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti akan menyiapkan
gambaryang berkaitan dengan materi untuk memberi rangsangan agar
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran, serta mudah dipahami oleh
oleh siswa. Peneliti juga mempelajari apa kelebihan dan kekurangan
yang terjadi di kelas sehingga pada saat tindakan di siklus II guru bisa
merencanakan untuk membimbing siswa menggunakan model
Discovery Learning pada saat mengajar.

Proses Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan
Menggunakan Model Discovery Learning

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I, pembelajaran masih
tergolong cukup karena pada saat guru meminta siswa membaca
materi di buku masih banyak siswa yaang tidak melaksanakannya
dengan baik, begitu juga pada saat guru meminta siswa untuk
memecahkan masalah dalam materi pembelajaran juga masih banyak
siswa yang belum bisa menjawabnya dengan baik. Dalam kegiatan
inti pada saat guru mrminta siswa menyampaikan pendapatnya siswa
masih banyak yang takut dan tidak bisa melakukannya. Sehingga

kegiatan pembelajaran berjalan monoton, hanya sebagian kecil siswa
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masih banyak melakukan kegiatan yang tidak sesuai dengan perintah
guru dan tidak memperdulikan guru didepan kelas.

Selain kelemahan itu didapatkan dari siswa, peran pendidik pun
penting dalam tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Hal ini terjadi
karena guru belum menyiapkan pembelajaran dengan matang dan
menyiapkan mental siswa dalam kegiatan pembelajarankhususnya
pada kemampuan berpikir kritis siswa. Lai, 2011 berfikir kritis adalah
keterampilan berfikir kritis yang didalamnya, meliputi kegiatan
analisas, merumuskan kesimpulan berdasarkan penalaran, menilai,
menetapkan pemdapat serta menyelesaikan persoalan.

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa menggunakan
Model Discovery Learning

Dari hasil kegiatan selama penelitian ternyata penerapan model
Discovery  Learning  memiliki  kelemahan dan  kelebihan.
Kekurangannya atau kelemahannya yaitu ketika guru meminta siswa
mengingat kembali materi yang telah dipelajari siswa tidak bisa
menjelaskannya, ketika guru membimbing siswa untuk menjelaskan
kembalimateri pembelajaran yang sudah dipelajari hanya beberapa
siswa saja yang mampu menjelaskannya dengan baik, dan sebagian
siswa hanya ingat beberapa materi yang disampaikan.

Pada saat guru meminta siswa untuk menyampaikan
pendapatnya sebagian besar siswa kurang percaya diri untuk

berbicara. Pada indikator menyimpulkan materi tidak dilaksanakan
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dengan baik, karena ketika guru tidak melibatkan siswa. Guru juga
tidak memberi kesempatan pada siswa untuk mengeluarkan
pendapatnya. Kemudian pada siklus II peneliti menyiapkan
pembelajaran dengan matang berdasarkan pengalamannya pada siklus
I yaitu dengan membuat siswa tersebut antusias dalam mengikuti
pembelajaran, dengan cara membuat siswa lebih aktif dengan cara
guru menggunakan sebuah media berupa gambar yang berkaitan
dengan materi pembelajaran dengan tujuan menarik siswa agar lebih
semangat, sehingga peneliti dapat melibatkan seluruh siswa dalam
akhir pembelajaran dengan menyimpulkan materi pembelajaran.

Hasil observasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
selama mengikuti proses pembelajaran pada materi Organ Gerak
Hewan Kelinei, ikan, Kucing dan Siput sebelum dilaksanakan
tindakan 60% “cukup kritis” pada siklus I dilaksanakan 2 kali
pertemuan dengan hasil rata- rata kemampuan berpikir kritis siswa
meningkat sebesar 20% menjadi 80% dengan kategori “kritis”.
Selanjutnya pada siklus Il juga dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan
hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa rata- rata 10%

menjadi 90% dengan kategori “sangat kritis”
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal
antara lain sebagai berikut:

1. Bagi guru, guru hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan
kemampuannya dalam mengembangkan materi, menyampaikan
materi, serta dalam mengelola kelas, sehingga kualitas pembelajaran
yang dilakukannya dapat terus meningkat seiring dengan peningkatan
kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, guru hendaknya mau
membuka diri untuk menerima berbagai bentuk masukan, saran, dan
kritikan agar dapat lebih memperbaiki kualitas mengajarnya. Serta
guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan metode yang
sesuai dengan tingkat kemauan siswa supaya pembelajaran lebih
bervariasi dan tidak monoton menggunakan pradigma lama schingga
tidak bosan.

2. Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
yaitu memberi pengalaman langsung kepada siswa, membantu
meningkatkan daya pikir nalar siswa, memberikan dampak positif bagi
siswa, terutama mengembangkan kemampuan berfikir kritis dalam
pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA).

3. Bagi peneliti selanjutnya
Masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini seperti cara membuka
pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, keterampilan bertanya

masih belum maksimal, guru kurang dalam memberikan penguatan



107

dan tindak lanjut sehingga peneliti berikutnya dapat memperhatikan

hal- hal sebagai berikut:

a. Membiaskan melakukan tanya jawab dengan peserta didik agar
keterampilan bertanya guru lebih baik karena kebiasaan.

b. Membiasakan memberikan penguatan kepada peserta didik pada
tahap konfirmasi agar peserta didik dapat menyampaikan
pengetahuannya dengan benar.

c. Berusaha  untuk  meningkatkan = kemampuannya  dalam
mengembangkan materi, menyampaikan materi, serta dalam
mengelola  kelas, sehingga kualitas pembelajaran  yang
dilakukannya dapat terus meningkat seiring dengan peningkatan
kemampuan yang dimilikinya.

d. Selain itu, guru hendaknya mau membuka diri untuk menerima
berbagai bentuk masukan, saran, dan kritikan agar dapat lebih
memperbaiki kualitas mengajarnya. Serta guru harus lebih kreatif
dan inovatif dalam menerapkan metode yang sesuai dengan tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa supaya pembelajaran lebih aktif

dan tidak pasif.
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Lampiran 1

Data Awal

112

Data pra tindakan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

No Nama Indikator Nilai Kriteria
1] 2 3 4 5 6
| AA 0/ 1 2 3 | 0 60 | Kurang kritis
2 AAR 0 0 1 0 | 1 30 | Kurang kritis
3 AS 211 2 2 1 1 80 Kritis
4 APS 211 2 0 1 1 70 Cukup kritis
5 ASH 1 1 0 2 1 1 60 | Kurang kritis
6 AH 210 2 2 1 1 80 Kritis
7 BHP 1|0 2 3 1 1 80 Kritis
8 DFR 2] 1 2 0 | 0 60 | Kurang kritis
9 DT 21 1 2 1 0 70 | Kurang kritis
10 EZ 210 2 0 0 | 50 | Kurang kritis
11 FAA 211 2 3 1 0 70 Cukup kritis
12 KA | | 0 1 0 0 30 | Kurang kritis
13 MAR 0 1 2 3 1 0 70 Cukup kritis
14 MZA 211 0 2 1 0 60 Cukup kritis
15 AWN 211 | | 1 1 70 Cukup kritis
16 RH 1 1 2 2 1 1 80 Kritis
17 Z1G 211 1 2 1 0 70 Cukup kritis
18 ZA 1 1 2 2 1 0 70 Cukup kritis
Rata-rata skor 6,6
Rata- rata nilai 66
Presentase Klasikal 222
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Mengetahui Bangkinang, Maret 2021
Kepala Sekolah Guru Kelas V

Agus Salim. S.Pd Sisi Yolanda Putri, S.Pd
NI1P.196906032000091001



Lampiran 2

SILABUS TEMATIK KELAS V

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Subtema 1 : Organ Gerak Hewan

Semester : I (Satu)

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Mata . . Materi Kegiatan T Alokasi Sumber
Pelajaran Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran Pembgelajaran Penilaian Waktu Belajar
Pendidikan 1.1 Bersyukur kepada | 1.1.1 Mengamalkan nilia- | e Nilai-nilai | * Mengidentifikasi | Sikap: 24 JP e Buku Guru
Pancasila dan Tuhan Yang Maha nilai pancasila yang dan menganalisis | * Jujur e Buku Siswa
Kewarganegar Esa atas nilai-nilai dalam  kehidupan terkandung sikap-sikap  yang | * Disiplin e Lingkungan
aan Pancasila  dalam sehari-hari. dalam sila sesuai dengannilai- | *Tanggung
kehidupan sehari- | 2.1.1 Menerapkan sikap- Pancasila nilai yang | Jawab
hari sikap yang sesuai terkandung dalam | * Santun
2.1 Bersikap tanggung dengan  nilai-nilai sila Pancasila * Peduli
jawab, cinta tanah yang terkandung *  Mengidentifikasi | * Percaya diri
air, dan  rela dalam sila Pancasila dan  menemukan | * Kerja Sama
berkorban  sesuai secara tepat. contoh  perilaku-
nilai-nilai sila | 3.1.1 Menunjukkan Nilai- perilaku yang | Jurnal:
Pancasila nilai pancasila yang sesual dengan . Catatan
3.1 Mengidentifikasi tedapat dalam nilai-nilai ~ luhur | pendidik
nilai-nilai Pancasila lingkungan sekitar. yang terkandung | tentangsikap
dalam  kehidupan | 4.1.1 Membuat laporan dalam sila-sila | peserta didik
sehari-hari tentang  nilai-nilai Pancasila saat di sekolah
4.1 Menyajikan hasil pancasila yang maupun
identifikasi  nilai- tedapat dalam informasi dari
nilai Pancasila kehidupan  sehari- orang lain
dalam kehidupan hari. Penilaian Diri:
sehari-hari * Peserta didik
Bahasa 3.1 Menentukan pokok | 3.1.1 Menunjukkan pokok | e Teks * Menyusun cerita | mengisi daftar
Indonesia pikiran dalam teks pikiran pada sebuah tentang dengan cek tentang
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4.1

lisan dan tulis
Menyajikan hasil
identifikasi pokok
pikiran dalam teks
tulis dan lisan
secara lisan, tulis,
dan visual.

paragaraf

4.1.1 Mengidentifikasi

pokok pikiran yang
terdapat
sebuah teks.

dalam

4.1.2 Menunjukkan pokok

pikiran dari sebuah
percakapan.

organ gerak
hewan dan
manusia
Ide pokok
dari
paragraf
Cerita
berdasarkan
gambar

menentukan  ide
pokok
* Menggali informasi
dari bacaan untuk
dituangkan ke
bentuk
gambar cerita

dalam

. Menulis dan
mengembangkan
ide pokok menjadi
sebuah paragraf

. Berdiskusi
menyebutkan
pengertian, fungsi,
dan cara
menentukan  ide
pokok bacaan

* Menentukan ide
pokok setiap

paragraf dalam
bacaan

* Mengamati dan
menceritakan

gambar cerita

sikap peserta
didik saat di
rumah, dan di
sekolah

Pengetahuan

Tes tertulis

. Membaca
bacaan tentang
organ gerak
hewan dan
manusia.

*  Menentukan
ide pokok
setiap paragraf
dalam bacaan.

. Berdiskusi
menyebutkan
pengertian,
fungsi, dan
cara
menentukan
ide pokok
bacaan.
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tentang kelinci
Membaca bacaan
gerak hewan

Di Kandang
Kelinci
Merangkai sebuah
cerita berdasarkan
gambar
Membaca teks
berkaitan dengan
gerak hewan

[Imu
Pengetahuan
Alam

3.1

4.1

Menjelaskan alat
gerak dan
fungsinya pada
hewan dan manusia
serta cara
memelihara
keschatan alat
gerak manusia

Membuat model
sederhana alat

gerak manusia atau
hewan

3.1.1

Menghafal alat
gerak dan fungsinya

pada hewan dan
manusia.
Menjelaskan  cara
memelihara

kesehatan alat gerak

manusia
Menyebutkan

hewan yang
termasuk hewan
vertebrata dan
hewan yang

Rangka
organ gerak
hewan
(kelinci,
burung,
katak, ikan,
dan kadal)

Organ
gerak
hewan
vertebrata
dan hewan

Membaca bacaan
tentang organ
gerak hewan dan
manusia
Mengamati rangka
organ gerak
kelinci, burung,
katak, ikan, dan
kadal
Menyebutkan
organ gerak hewan
vertebrata dan
hewan avertebrata

Mengamati
gambar cerita
tentang
kelinei.

Mengamati
rangka organ
gerak kelinci,
burung, katak,
ikan, dan
kadal.

Membaca
bacaan
gerakan ikan
dalam air.

Mengidentifik
asi sikap-sikap
yang

denga

sesuai
nilai-
yang

terkandung

nilai

dalam sila
Pancasila.
Menganilisa
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termasuk arvebrata.

4.1.1 Menciptakan model
alat gerak  dari
kawat

avertebrata

Organ
gerak
manusia:

1. Gambar
tulang

2. Jenis
Tulang
Fungsi
Tulang

4. Manfaat
organ
gerak
manusia

Otot
manusia:

1. Bentuk
dan letak
otot
manusia

2. Macam-
macam

sikap-sikap
yang  sesuail
dengan  sila-
sila pancasila.
*  Menentukan
ide pokok dari
cerita teman.

Mengidentifik
asi kondisi
geografis
pulau-pulau di
Indonesia.

Mengidentifik
asi  perilaku-
perilaku yang
sesuai dengan
nilai-nilai
luhur yang
terkandung
dalam sila-sila
Pancasila.

*  Menentukan
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gerak

otot
3. Kelainan
/ganggua
n
ototpada
manusia
[Imu 3.1 Mengidentifikasi 3.1.1 Mencari pengaruh | e Kondisi . Menyebutkan
Pengetahuan karakteristik ckonomi, sosial dan | geografis keragaman  flora
Sosial geografis Indonesia budaya terhadap | Indonesia dan fauna sesuai
sebagai negara letak geografis | e Potensi dengan kondisi
kepulauan/ maritim Indonesia kekayaan geografis wilayah
dan agraris serta | 3.1.2 Menunjukkan alam di Indonesia
pengaruhnya perubahan alam | TIndonesia *  Mengidentifikasi
terhadap yang di sebabkan | eKepadatan potensi  kekayaan
kehidupan oleh perilaku | penduduk alam bangsa
ckonomi,  sosial, manusia. tiap provinsi Indonesia
budaya, 4.1.1 Menuliskan tentang e Keberagama
komunikasi  serta perilaku  manusia | | penduduk
transportasi yang mempengaruhi | §i daerah
4.1 Menyajikan hasil Perubahan alam. tempat
identifikasi 4.1.2 Menggambar letak tinggalnya
karakteristik geografis  tempat | o Kenampakan
geografis Indonesia tinggal Mains- | j1am dan

perbedaan
hewan
vertebrata dan
avertcbrata.

*  Menentukan
ide pokok dari
bacaan.

*  Menemukan
ide pokok
masing-
masing
paragraf.

. Menggali
informasi dari
bacaan untuk
dituangkan ke
dalam bentuk
gambar cerita.

Keterampilan

Praktik/Kinerja
* Menulis dan
mengembangk

an ide pokok

119




sebagai negara masing sesuai peta. buatan
kepulauan/ maritim e Keragaman
dan agraris serta flora dan
pengaruhnya fauna di
terhadap Indonesia
kehidupan e Kebudayaan
ckonomi, sosial, daerah
budaya,
komunikasi  serta
transportasi
Seni Budaya | 3.1 Memahami gambar | 3.1.1 Menceritakan ulang | e Gambarcerita | «* Melakukan gerakan
dan Prakarya cerita cerita yang terdapat | /komik melempar dan
4.1 Membuat gambar pada gambar tentang menangkap

cerita 3.1.2 Menyusun cerita | organ

berdasarkan gerakmanusi

gambar. a

4.1.1 Menentukan ide
pokok sebuah
gambar
4.1.2 Membuat  sebuah

cerita dari gambar.

menjadi
sebuah
paragraf.
Menyebutkan
organ  gerak
hewan dan
manusia,
menentukan
ide pokok
bacaan
Menceritakan
gambar
tentang
kelinci.
Membuat
model
kerangka dari
kertas karton.
Menyebutkan
organ  gerak
hewan
vertebrata.
Menyebutkan
dan
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menuliskan
sikap-sikap
yang  sesuai
dengan nilai-
nilai yang
terkandung
dalam sila-sila
Pancasila dan
menemukan
serta
menuliskan
ide pokok
bacaan.
Menyebutkan
kondisi
geografis
wilayah
Indonesia.
Membaca
bacaan
mengenai
perilaku yang
sesuai dengan
nilai-nilai
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luhur  dalam
sila-sila
Pancasila
yaitu  gotong
royong.
Membuat
model hewan
avertebrata
dari plastisin.
Membuat
gambar
ilustrasi sesuai
teks bacaan.
Menyusun
cerita dengan
menentukan
ide pokok
terlebih
dahulu.
Menyebutkan
organ  gerak
hewan
vertebrata dan
hewan
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avertebrata.

Mengetahui,

Kepala SDN 023 Pasir Sialang

Agus Salim S.Pd
NIP.196906032000091001

Bangkinang, Januari 2021

Guru Kelas V

isi Yolanda Putri S.P
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  :SDN 023 Pasir Sialang

Kelas/Semester V/1

Tema I :Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema 1 :Organ Gerak Hewan
Pembelajaran Ke 1

Alokasi Waktu :2 x 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan kelinci.

4.1 Membuat model sederhana alat gerak hewan.
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INDIKATOR
3.1.1 Menyebutkan alat gerak hewan kelinci.
4.1.1 Menyebutkan pengertian, fungsi alat gerak hewan.

MATERI POKOK

1. Rangka organ gerak hewan (kelinci)

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dari penjelasan guru, siswa mampu menjelaskan kembali tentang
pengertian organ gerak hewan.

2. Dari penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan organ gerak hewan

berserta fungsinya.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran : Discovery Learning
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, latihan, percobaan, dan
pengamatan

. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media : Gambar organ gerak hewan.
Sumber : Buku guru dan siswa kelas V Tema 1 buku tematik kurikulum
2013

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam dan 15 Menit

dilanjutkan dengan membaca do’a.

2. Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik.

3. Memberikan = gambaran  tentang  manfaat




126

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam

kehidupan sehari-hari.

Inti

Tahap 1 Discovery Learning (Stimulasi)

1. Guru meminta siswa membuka buku.

2. Guru menstimulus siswa dengan mengajukan
pertanyaan : Apa yang dibahas pada teks tersebut?

3. Siswa mengembangkan jawabannyasecara mandiri
dengan menjadikan yang ada di sekitar
lingkungannya sebagai sumber inspirasi.

Tahap 2 Discovery Learning ( Problem Statment)

4. Siswa dan guru mengajukan tanya jawab seputar

organ gerak hewan (kelinci).
Tahap 3 Discovery Learning (Data Collecting)

5. Guru menunjukkan sebuah gambar organ gerak
hewan.

6. Guru menjelaskan mengenai gambar tersebut dan
siswa mendengarkan penjelasan guru.

7. Guru menunjuk salah satu siswa ke depan kelas
untuk menyebutkan bagian organ gerak hewan.

8. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang
berani tampil ke depan kelas.

Tahap 4 Discovery Learning (Data prosessing)

9. Pada kegiatan sebelumnya siswa telah memahami
bagian organ gerak hewan . Selanjutnya siswa di

beri tugas dan dikerjakan pada buku latihan.
Tahap S Discovery Learning (Verivication)

10. Guru dan siswa sama- sama mengoreksi hasil yng

dikerjakan pada buku latihan.

Tahap 6 Discovery Learning (Generalization)

35 Menit
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11.Guru dan siswa secara bersama- sama

menyimpulkan materi pembelajaran.

Penutup l. Siswa diber1 kesempatan untuk bertanya 10 Menit
mengenai materi yang belum di pahami.

2. Guru memberikan arahan kepada siswa tentang
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

3. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin

untuk berdo’a

I. PENILAIAN
a. Prosedur : posttest (tertulis)
b. Jenis Penilaian :

a. Penilaian Hasil (tes formatif)

Mengetahui Bangkinang, Maret 2021
Kepala Sekolah Guru Kelas V

Agus Salim. S.Pd Sisi Yolanda Putri, S.Pd
NIP.196906032000091001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  :SDN 023 Pasir Sialang

Kelas/Semester V/1

Tema 1 :Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema 1 :Organ Gerak Hewan
Pembelajaran Ke 2

Alokasi Waktu :2x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan ikan.

4.1 Membuat model sederhana alat gerak hewan.

C. INDIKATOR
3.1.1 Menyebutkan organ gerak hewan ikan beserta fungsinya.
4.1.1 Mengidentifikasi gerak ikan di air.
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D. MATERI POKOK
1. Mengamati gambar cerita tentang ikan.

2. Mengamati rangka organ gerak ikan.

E. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan mengamati gambar, siswa mampu mendeskripsikan tentang ikan.
2. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menyebutkan organ gerakikan

beserta fungsinya secara tepat.

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran : Discovery Learning
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, latihan, percobaan, dan
pengamatan

A. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media  : Gambar organ gerak hewan.
Sumber : Buku guru dan siswa kelas V Tema 1 buku tematik kurikulum
2013.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam dan 15 Menit

dilanjutkan dengan membaca do’a.

2. Mengaitkan materi sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari dan diharapkan
dikaitkan dengan pengalaman peserta didik.

3. Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari

dalam kehidupan schari-hari.

Inti Tahap 1 Discovery Learning (Stimulasi) 40 Menit
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Guru meminta siswa membuka buku.

Guru menstimulus siswa dengan
mengajukan pertanyaan : Apa yang dibahas
pada teks tersebut?

Siswa mengembangkan jawabannyasecara
mandiri dengan menjadikan yang ada di
sekitar lingkungannya sebagai sumber

inspirasi.

Tahap 2 Discovery  Learning(Problem
Statment)

4

Kemudian guru meminta membuka buku.
Lalu siswa di minta mengamati teks bacaan
yang ada di buku tersebut.

Guru dan siswa mengajukan tanya jawab

mengenai teks “Gerak Tkan dalam Air”

Tahap 3 Discovery Learning (Data Collecting)

6.

Guru menunjukan sebuah gambar tentang
hewan ikan.

Siswa mengamati rangka organ gerak tulang
paada ikan.

Guru menunjuk salah satu siswa untuk dapat
menemukan jenis- jenis ikan yang ada di
sekitar lingkungan tempat tinggal.

Guru memberikan apresiasi kepada siswa
yang benar menyampaikan hasil

penemuannya.

Tahap 4 Discovery Learning (Data prosessing)

10. Pada kegiatan sebelumnya siswa telah

memahami bagian organ gerak ikan.

Selanjutnya siswa di  beri tugas dan
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1.

dikerjakan pada buku latihan.

Tahap 5 Discovery Learning (Verivication)

Guru dan siswa sama- sama mengoreksi

hasil yng dikerjakan pada buku latihan.

Tahap 6 Discovery Learning (Generalization)

12. Guru dan siswa secara bersama- sama

menyimpulkan materi pembelajaran.

Penutup L.

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
mengenai materi yang belum di pahami.
Guru memberikan arahan kepada siswa
tentang materi yang akan dipelajari
selanjutnya.

Guru meminta ketua kelas untuk memimpin

untuk berdo’a

15 Menit

C. PENILAIAN
a. Prosedur

b. Jenis Penilaian :

: posttest (tertulis)

a. Penilaian Hasil (tes formatif)

Mengetahui
Kepala Sekolah

(] \\

F/A & \ ) \\‘
A ,“"

Agus Salim. S.Pd
NIP.196906032000091001

Bangkinang, Maret 2021

Guru Kelas V

isi Yolanda Putri

Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  :SDN 023 Pasir Sialang

Kelas / Semester V/1

Tema I :Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema 1 :Organ Gerak Hewan
Pembelajaran Ke 5

Alokasi Waktu :2 x 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan kucing.

4.1 Membuat model sederhana alat gerak hewan.

C. INDIKATOR

1.1.1 Mengetahui ciri-ciri hewanvertebrata (Kucing)
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MATERI POKOK

1. Mengamati rangka organ gerakhewan vertebrata (Kucing).

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengetahui ciri-ciri

hewanvertebrata.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran : Discovery Learning
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, latihan, percobaan, dan
pengamatan

. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media  : Gambar organ gerak hewan kucing.
Sumber : Buku guru dan siswa kelas V Tema 1 buku tematik kurikulum
2013.

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan | 1- Melakukan pembukaan dengan salam dan | 15 Menit
dilanjutkan dengan membaca do’a.

2.  Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik.

3. Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari

dalam kehidupan sehari-hari.

Inti Tahap 1 Discovery Learning (Stimulasi) 40 Menit

1. Guru meminta siswa membuka buku.

2. Guru menstimulus siswa dengan mengajukan
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pertanyaan : Apa yang dibahas pada teks
tersebut?

3. Siswa mengembangkan jawabannya secara
mandiri dengan menjadikan yang ada di sekitar
lingkungannya sebagai sumber inspirasi.

Tahap 2 Discovery Learning (Problem Statment)

4. Guru dan siswa mengajukan tanya jawab

seputar hewan vertebrata (kucing).
Tahap 3 Discovery Learning (Data Collecting)

5. Guru memperlihatkan sebuah gambar.

6. Guru menjelaskan kedua gambar tersebut.

7. Kemudian guru meminta siswa untuk
menemukan hewan yang tergolong vertebrata
(kucing).

8. Guru  meminta  siswa  untuk  dapat
menyampaikan hasil penemuannya didepan
kelas

9. Guru memberi apresiasi siswa yang berani

tampil ke depan kelas.
Tahap 4 Discovery Learning (Data prosessing)

10. Pada kegiatan sebelumnya siswa telah
memahami  hewan  vertebrata  (kucing).
Selanjutnya siswa di beri tugas dan dikerjakan

pada buku latihan.
Tahap S Discovery Learning (Verivication)

11. Guru dan siswa sama- sama mengoreksi hasil

yang dikerjakan pada buku latihan.

Tahap 6 Discovery Learning (Generalization)

12. Guru dan siswa secara bersama- sama
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menyimpulkan materi pembelajaran.

Penutup

2. Guru memberikan arahan kepada siswa tentang

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

mengenai materi yang belum di pahami.

materi yang akan dipelajari selanjutnya.
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin

untuk berdo’a.

15 Menit

I. PENILAIAN

a. Prosedur

: posttest (tertulis)

b. Jenis Penilaian :

a. Penilaian Hasil (tes formatif)

Mengetahui
Kepala Sekolah

P

i
o

Bangkinang, Maret 2021
Guru Kelas V

N

Agus Salim, S.Pd

Sisi Yolanda Putri, S.Pd

NIP.196906032000091001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  :SDN 023 Pasir Sialang

Kelas / Semester V/1

Tema I :Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema 1 :Organ Gerak Hewan
Pembelajaran Ke 6

Alokasi Waktu (2 x 35 Menit)

A. KOMPETENSI INTI

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3.1 Menjelaskan alat gerakdan fungsinya pada hewankucing.
4.1 Membuat model sederhanaalathewan.

C. INDIKATOR
2.1.1 Menyebutkan organ gerak hewan avertebrata

4.1.1 Menyebutkan pengertian, fungsi alat gerak hewan avertebrata.



137

MATERI POKOK

1. Menyebutkan ciri- ciri organ gerak hewan avertebrata (Siput).

TUJUAN PEMBELAJARAN
I. Dengan membandingkan, siswa dapat menyebutkan organ gerak

hewanvertebrata dan hewan avertebrata secara tepat.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran : Discovery Learning
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, latihan, percobaan, dan
pengamatan

. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media  : Gambar organ gerak hewan dan manusia
Sumber  : Buku guru dan siswa kelas V Tema 1 buku tematik kurikulum
2013.

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | |- Melakukan pembukaan dengan salam dan 15 Menit

dilanjutkan dengan membaca do’a.

2. Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik.

3. Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari

dalam kehidupan sehari-hari.

Inti Tahap 1 Discovery Learning (Stimulasi) 40 Menit

1.  Guru meminta siswa membuka buku.




138

2. Guru menstimulus siswa dengan mengajukan
pertanyaan : Apa yang dibahas pada teks
tersebut?

3. Siswa mengembangkan jawabannya secara
mandiri dengan menjadikan yang ada di sekitar
lingkungannya sebagai sumber inspirasi.

Tahap 2 Discovery Learning (Problem Statment)

4. Guru dan siswa mengajukan tanya jawab
seputar hewan avertebrata (siput).

Tahap 3 Discovery Learning (Data Collecting)

5. Guru menunjukan gambar hewan avertebrata
(siput).

6. Guru memberikan kesempatan bagimasing-
masing siswa untuk kembalimengingat tentang
organ gerak hewan avertebrata.

7. Siswa membandingkan organ gerak

hewanavertebrata.

Tahap 4 Discovery Learning (Data prosessing)

8. Pada kegiatan sebelumnya siswa telah
memahami organ gerak hewan avertebrata.
Selanjutnya siswa di beri tugas dan dikerjakan
pada buku latihan.

Tahap S Discovery Learning (Verivication)

9. Guru dan siswa sama- sama mengoreksi hasil
yng dikerjakan pada buku latihan.

Tahap 6 Discovery Learning (Generalization)

10. Guru dan siswa secara bersama- sama

menyimpulkan materi pembelajaran.

Penutup

1. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

15 Menit
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mengenai materi yang belum di pahami.

2. Guru memberikan arahan kepada siswa tentang
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

3. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin

untuk berdo’a

I. PENILATAN

a. Prosedur : posttest (tertulis)

b. Jenis Penilaian :

a. Penilaian Hasil (tes formatif)

Mengetahui
Kepala Sekolah

T~

1

il

Agus Salim. S.Pd
NIP.196906032000091001

Bangkinang, Maret 2021
Guru Kelas V

Sisi Yolanda Putri. S.Pd
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Lampiran 4
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Siklus I Pertemuan I
Nama Sekolah : SDN 023 Pasir Sialang
Siswa Kelas 'V
Tanggal Observasi : 13 Juli 2021

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang

siswa tentang materi [PA yang
akan pelajari.

dilakukan
Aktivitas Guru Ya | Tidak Deskripsi
PENDAHULUAN (15 MENIT)
1 | Guru meminta siswanya untuk bm—\) QOO S W o Y
z?::l}l ;; sebelum  pembelajaran ” Seany Vs &0‘ ¢ Sihedon
' RO § Mo
2 | Guru mengabsen siswa v Guro \oow \{\Qﬂg;}osq“
LSO
3 | Guru melakukan apersepsi dengan Gura \pon  oreldeo\on
bertanya Jawa!J berkaitan dengarf » OQLS < Ses € \‘c({cbo S
pengetahuan siswa dengan materi
yang hendak dipelajari.
4 | Guru memberikan motivasi dan buru NP\ A\"a V0% SNNTAR
menyampaikan tujuan 5 LS OV
pembelajaran.
KEGIATAN INTI DENGAN PENERPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING (40 MENIT)
5 | Guru harus menguasai materi | | _ (:_,U\fb LSS AR 0T\l
P WNouaSoY O
‘6 Guru mentimulus pengetahuan v C’D\-W' T Sk\éo\“ WO WUl

QSwon
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7 | Guru memberikan permasalahan (s \’Q@o e Wom
agar siswa dapat berpikir kritis. ?QWY 0S0Mor Wk SSuw

8 | Guru terampil dalam melakukan - \u\{;\\ \Wﬁ«\'r T toeng-
percobaan dengan memnggunakan B Y VR "

" . 1 ot Q'._
media/alat peraga dengan tepat. 030 Sy Q

9 | Setelah melakukan percobaan guru Q\w’u \Q\U\\“ \ermmYQ 9
mengolah data dan informasi yang e Rer 0 Vo
diperoleh siswa. m(’ff)o\d\/‘ ét\\’t" Q

10 | Guru memeriksa hasil yang telah (‘30 _— W\,\ \saa\ﬁ Mecer -
dikerjakan siswa. o \M\g.\ \

11 | Guru membimbing siswa memberi Q}‘b"u \Q{\&\\ \"\QW\O\N\Q‘\UQ
kesimpulan materi yang telah & - MQ,W\ON"\\)-Q*‘ NLoS i
dipelajari. Yu\om

PENUTUP (15 MENIT)

12 | Guru memberikan kesempatan CDUW wernvert War \Ledem—
kepada siswa untuk mengajukan Qoo QuW e ynruh \p@,\q‘)f
pertanyaan terhadap hal-hal yang
belum dimengerti.

13 | Guru memberikan arahan kepada Gmn \,’Qlo\\ 0o oy
siswa tentang materi yang akan AR \S—((or)“ S Sue
dipelajari selanjutnya.

14 | Guru memberikan intruksi untuk C?“VU kﬂ\o\f‘ \ﬁq\m\pw \WoL,
e whokest W Vedeo
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Catatan Observer

...............................................................................................................................

................................................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.................................................................................................

Bangkinang, Juli 2021

Observer

A

—+

>{ l '\\_Lk{ -

. Sisi Yolanda Putri, S,Pd
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Lampiran 5
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Siklus I Pertemuan I
Nama Sekolah : SDN 023 Pasir Sialang
Siswa Kelas W
Tanggal Observasi : 13 Juli 2021

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang

dilakukan.
Aktivitas Siswa Ya | Tidak Deskripsi
PENDAHULUAN (15 MENIT)
1 | Siswa melakukan berdoa bersama. \) . Siswo telah melarukor

do o Percamo -

2 | Siswa mendengarkan absensi dari Gkt Sl Medd \
c OPD

’ \-‘/ Koﬂ O\bSel‘\S\ (:,\Gl’\ qu(U

3 | Siswa menanggapi appersepsi dari

guru. v

Siswso  telah menangoapd
appersepsy <dary gutu

4 | Siswa mendengarkan motivasi dan Sisuses teloh mMendope
tujuan pembelajaran yang W |[Ken motwast, naman
disampaikan oleh guru guru  hhedaxk mMmenyaurn

Patkan Avyuan Permbeloyign

KEGIATAN INTI DENGAN PENERPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING (40 MENIT)

5 | Siswa siap menerima pembelajaran Y. Sl felah < ap
MeneriMma Pembelojaralf
6 | Siswa mendengarkan yang di SRty Larails cndlencpy
sampaikan  oleh guru lalu | Kar gang i gearmnpairap
memahami pertanyaannya. Auruv
7 | Siswa mengidentifikasi masalah- W Stswe telah mengiden
masalah yang relavan melalui :‘I ISt  FRbsela h TQony
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materi pembelajaran.

Siswa dapat melakukan percobaan
dengan menggunakan media/ alat

peraga.

Sigwler X c\ah M el eUukor
Percchboan m enggunaxge
A== ) pcmbe\g)o\\.’af‘

Siswa menjawab soal mengenai
“Organ Gerak Hewan Kelinci pada
keras satu lembar.

SisLues belohh  mvormpu
Menemu koM pencmuur\
NAU rentung organ
Aeror welincec?

10

Siswa secara bersama-sama
menjawab  hasil yang telah
dikerjakan.

S1swue \-t\u\" menNjawa Y

has\\ vo M kerower"
Secara Persama- Sama

11

Siswa di  bimbing  guru
memberikan kesimpulan mengenai
pembelajaran yang telah dipelajari.

S\sLutr Ae \ah dierribing

Guyo wunNtuk v enyimpel

Kaunrn mater'! permibe -
\eNvran:

PENUTUP (15 MENIT)

12

Siswa mengajukan pertanyaan
tentang pembelajaran yang belum
dipahami.

SIS A UK A s neye\UK
pcr\—or\qub\‘“ Sepdtar |
ol ey Pgmbg\osuron-

13

Siswa  mendengarkan  arahan
tentang tentang materi yang akan
dipelajari selanjutnya.

L\SLSO kel Mrndcncvpr
Ko amhoan Aac cjurv

14

Membaca do’a

S\Swu f‘f'lfmbCJCCJ dO'C‘

BOKE (SRgmnive Sehr
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Catatan Observer

................................................................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

................................................................................................

Bangkinang, Juli 2021

Observer

~\—

e

Desi Lustari
NIM. 1786206153
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Siklus I Pertemuan I1

Nama Sekolah : SDN 023 Pasir Sialang
Siswa Kelas 5e's
Tanggal Observasi : 16 Juli 2021

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang

dilakukan
Aktivitas Guru Ya | Tidak Deskripsi

PENDAHULUAN (15 MENIT)
1 | Guru meminta siswanya untuk Gov  Yeon RO e S

berdo’a sebelum pembelajaran |\~ Xy \

e O O

dimulai. e )
2 | Guru mengabsen siswa Ve Q.Qm k\d‘\}, \qu)a\7&‘v WSn
3 | Guru melakukan apersepsi dengan Cob P \(@a\‘ W\ Ao

bertanya jawab berkaitan dengan | e

pengetahuan siswa dengan materi RV Seds

yang hendak dipelajari.
4 | Guru memberikan motivasi dan Core ol tnem ek on

menyampaikan tujuan
pembelajaran.

-

OOV oS QOM‘ SO

KEGIATAN INTI DENGAN PENERPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY

LEARNING (40 MENIT)

5 | Guru harus menguasai materi Covo \CQ\()\« ChanouGSo
pembelajaran 1% N ooy

6 | Guru mentimulus pengetahuan (DU"'U \Gg\a\,\ MO WS
siswa tentang materi IPA yang| , S_ Wb
akan pelajari.

7 | Guru memberikan permasalahan g CD\)"'\" mgw\\,w;uh Qaor -

agar siswa dapat berpikir kritis.

MOoSelghor 8 Siswa
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8 | Guru terampil dalam melakukan
percobaan dengan memnggunakan
media/alat peraga dengan tepat.

Goru Sude™ Rerme ey
&acw AR WNE"  Glok

‘?L('CQ)O*

9 | Setelah melakukan percobaan guru
mengolah data dan informasi yang
diperoleh siswa.

Cugre o™ Srenomoh

O Ao WSO (aenas
ey

10 | Guru memeriksa hasil yang telah
dikerjakan siswa.

QJUV“(A \QQO\\" LR\ LS &
\\0&\\ PSS TN

11 | Guru membimbing siswa memberi
kesimpulan materi yang telah
dipelajari.

(3 WY\ ‘(p\g\/‘ W\P\W\)\V’g
SRR W ery \Lz)\mQu\cm

PENUTUP (15 MENIT)

12 | Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan terhadap hal-hal yang
belum dimengerti.

Goru %\’-‘CN\ TRoM\par o
\WS{N\(‘\QQ\'GV\ 'Q)aﬂ\ RS

13 | Guru memberikan arahan kepada
siswa tentang materi yang akan
dipelajari selanjutnya.

v ‘(Q\ﬂ\h M!ZW\\PW\

o SSwa

14 | Guru memberikan intruksi untuk
bero’a

=3 sw,\o» =
wrculsy  gode Sswe
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Catatan Observer

.............................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................

.................................................................................................

Bangkinang, Juli 2021

Observer

Sisi Yolanda Putri, S,Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Siklus I Pertemuan 11

Nama Sekolah : SDN 023 Pasir Sialang
Siswa Kelas A
Tanggal Observasi : 16 Juli 2021

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang

dilakukan.
Aktivitas Siswa Ya | Tidak Deskripsi
PENDAHULUAN (15 MENIT)
1 | Siswa melakukan berdoa bersama. Ssw@ L\ maclokukun

Ed

berduvia bersamo
2 | Siswa mendengarkan absensi dari
guru. - Stsuuar keleln v elaxukab
Absencn Aary oyury
3 | Siswa menanggapi appersepsi dari o WSSt Yeloh  oend ?WF’
; woaun & i
guru quru—app raeps) P o Ol
4 | Siswa mendengarkan motivasi dan

tujuan pembelajaran
disampaikan oleh guru

yang

v

Siewwa Ye=lo\W  kermotiwvos

Ole W guru dawn relah
TT'\QV\\J}C)VT\PG!\\&CJ'H \Uswr
Pemvbelo\arao?”

KEGIATAN INTI DENGAN PENERPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY

LEARNING (40 MENIT)

5

Siswa siap menerima pembelajaran

v

Sisue teloh st P
NMMenNerinac p-m\oe'\f))c‘l‘ah

6 | Siswa mendengarkan yang di Siseuses kelaeh pn endenaor]
sampaikan oleh guru lalu \/ kan O g Msamparkan
memahami pertanyaannya. Gu T

7 | Siswa mengidentifikasi masalah- S relah diengide
masalah yang relavan melalui ME ko sy rasatah  deiro
materi pembelajaran. Pembelajarap

8 | Siswa dapat melakukan percobaan Ci5uut woet d=lah dopal

dengan menggunakan media/alat

Mmeclakvkanr p=rcobaan
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peraga.

A engoun Pen dogunadwcdn
r'lqc.c,\‘U\ P.._m\oe\u\uwlf

9 | Siswa menjawab soal mengenai
“Organ Gerak Hewan lkan pada
kertas satu lembar.

St tevoh doped

Menemyukon P =™ emuoan
nyo Yentoney orgon
Qerax \wQw

10 | Siswa secara bersama-sama
menjawab  hasil yang telah
dikerjakan.

Sicuso teloWw capa b
Mcr-a‘\gwoh e sy u‘\.cj
Adikeryuren, don S ouoh
Letsumo - samna

11 | Siswa di bimbing guru
memberikan kesimpulan mengenai
pembelajaran yang telah dipelajari.

Ysuucr belo W A umbing
C)uru member\":of‘

Kesvmpulan berran b
P o elo\aTUr

PENUTUP (15 MENIT)

12 | Siswa mengajukan pertanyaan
tentang pembelajaran yang belum
dipahami.

S s hder menaoy
Kesnm ptrﬁyoxh‘.ﬁoor\

13 | Siswa mendengarkan  arahan
tentang tentang materi yang akan
dipelajari selanjutnya.

G keleh M cadengor
kon araehan Jar

CjUTU

14 | Membaca do’a

Si1suwuJO d\-eloh ,mcmbaco
cl'o
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Catatan Observer

................................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................

................................................................................................

Bangkinang, Juli 2021
Observer

-~ \-

/

Desi Lustari
NIM. 1786206153
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Siklus II Pertemuan 1

Nama Sekolah
Siswa Kelas N

Tanggal Observasi

: 21 Juli 2021

: SDN 023 Pasir Sialang

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang

dilakukan
Aktivitas Guru Ya | Tidak Deskripsi
PENDAHULUAN (15 MENIT)
1 | Guru meminta siswanya untuk Govn dar  SSw o
berdo’a sebelum pembelajaran |\ -
» . \ ‘
dimulai. Ve 000 G5 o0 30
2 | Guru mengabsen siswa . Gove o Ineeedesen
3 | Guru melakukan apersepsi dengan (vak\ ‘Y( O\~ T
bertanya jawab berkaitan dengan N Gbo- SovCi €
pengetahuan siswa dengan materi Rar Soxi A
yang hendak dipelajari.
4 | Guru memberikan motivasi dan Q:U"\/‘ oo mm\?w\
menyampaikan tujuan | T )
pembelajaran. ° 3w
KEGIATAN INTI DENGAN PENERPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING (40 MENIT)
5 | Guru harus menguasai  materi o GL\V‘\» \TU o M0 eryaSay
pembelajaran NG e
6 | Guru mentimulus pengetahuan Q)U A Xean T iy~
siswa tentang materi [PA yang | ./ R U 0O O
akan pelajari. - A
7 | Guru memberikan permasalahan - Guoraw X\ Mo~ e\

agar siswa dapat berpikir kritis.

Porma othan
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9 | Guru terampil dalam melakukan [ Q0 \/Q @R
percobaan dengan memnggunakan e Gy gunclon G\OY
media/ alat peraga dengan tepat. Vemq 4

10 | Setelah melakukan percobaan guru (ym \e\d\\ Y oW
mengolah data dan informasi yang 2
diperoleh siswa. 6&\0\ dae WEONrCS] S

12 | Guru memeriksa hasil yang telah Covrw \('Q\d\ﬁ MNeprerdal &

g A & 5 N

dikerjakan siswa. \\0&{ \ QiCnr

13 | Guru membimbing siswa memberi Coypevw \(Q\D\,\ W —
kesimpulan materi yang telah oo e .
dipelajari. "D S

PENUTUP (15 MENIT)

14 | Guru memberikan kesempatan Core e\ “\QN\DQ\-Q\Qn
kepada siswa untuk mengajukan c.

2. \

pertanyaan terhadap hal-hal yang 10:’3" \Q@Tm'\ S
belum dimengerti. er\-o\ “\0\

15 | Guru memberikan arahan kepada Q)L."‘U\ ka\o\\n ‘\i’\rm\\a@r'\ —
siswa tentang materi yang akan \Lan

S . () ,

dipelajari selanjutnya. I — ol 0w V)&m’

16 | Guru memberikan intruksi untuk Gusy kbl N‘N\\PQ\"\ B
——re Uon WS, il Ao
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Catatan Observer

......................................................................................................................................

................................................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------

Bangkinang, Juli 2021

Observer

.r\‘

D
y 4 “L-v,‘_l}\& 7,

~ Sisi Yolanda Putri, S,Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Siklus IT Pertemuan I

Nama Sekolah : SDN 023 Pasir Sialang
Siswa Kelas :V
Tanggal Observasi : 21 Juli 2021

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang

dilakukan.

Aktivitas Siswa

PENDAHULUAN (15 MENIT)

Ya

Tidak

Deskripsi

1 Siswa melakukan berdoa bersama.

SIS sudo W P =loRvuko]

s

4 Ve '@ bersumi - SOMU

2 | Siswa mendengarkan absensi dari T e i | R d enopf

guru. v o absenty ot enyry

3 | Siswa menanggapi appersepsi dari Clswi@ gudoh M enongag
guru. V APPelsepsy Aot Qu ity

4 | Siswa mendengarkan motivasi dan S sLSU SuA BN berm o hwob
tujuan pembelajaran yang | ( / A Mcno\onqormuw
disampaikan oleh guru tuyuorn «cOwaioyoren

A0y yury

KEGIATAN INTI DENGAN PENERPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY

LEARNING (40 MENIT)

5 | Siswa siap menerima pembelajaran

N S0

MMeneri N p =y o e\o)C

svdoh swar

6 | Siswa mendengarkan yang di Slhust qudoh  lersor
sampaikan  oleh  guru lalu v . 4~ PAUsOF
. e rs Yiendenoyay won ke
memahami pertanyaannya. 99 dsam pevan  quiv
7 | Siswa mengidentifikasi masalah- Siewo qudolh Pengiden
masalah yang relavan melalui [/ heiko s pagsaloh  paedo

materi pembelajaran.

o bert

P emberoyoTon,

8 | Siswa dapat melakukan percobaan

S suwJo

"V elaevuiko N pccq,obot)“

gudb\\'\ dupo |2
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dengan menggunakan media/ alat
peraga.

MecnyUnowo N Mediom
pcmbc\uloro )

9 | Siswa menjawab soal mengenai
“Organ Gerak Hewan Siput” pada
kertas satu lembar.

tueosar svdoh pmampu
MrnamMmukron Penemucny

Fenbtoney otaaen Seror
S\pPuY

10 | Siswa secara bersama- sama
menjawab  hasil yang telah

Siswwd  kreterh Suda W

r"ner-sowo\ﬂ hos) yeng
Awerjoran  don dipiirg
L ecoyeor bcrsomafsr.ﬁma

11 | Siswa di bimbing guru
memberikan kesimpulan mengenai
pembelajaran yang telah dipelajari.

Sisuse gudoh ymoampu
M emmbuot  keurmpula?
ferwliink vorler)
e el = iexyore

PENUTUP (15 MENIT)

12 | Siswa mengajukan pertanyaan
tentang pembelajaran yang belum
dipahami.

SISust cudsh Mula!?

e ‘r\%c"‘)\.}"cjﬁ vtrkonww

Meznoye NOY ot ert ey
Voelumm Apolam !

13 | Siswa mendengarkan  arahan
tentang tentang materi yang akan
dipelajari selanjutnya.

Sileuuer syudoh me-nde-
nacorkron arahan dat

SUTV -~

14 | Membaca do’a

S s $uc.luh ™ = boco

du’a ‘ve-rsdma -

o
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Catatan Observer
podo \,.:ec.e\uru\"c“" weaya Fe L Sisugo guda W

................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................

................................................................................................

Bangkinang, Juli 2021

Observer

~ \—

g

Desi Lustari
NIM. 1786206153
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Siklus I1 Pertemuan I1

Nama Sekolah
Siswa Kelas * N

Tanggal Observasi

: 23 Juli 2021

: SDN 023 Pasir Sialang

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang

dilakukan
Aktivitas Guru Ya | Tidak Deskripsi

PENDAHULUAN (15 MENIT)

1 | Guru meminta siswanya untuk DOVINALY SQ Ao \7(1(&0\9
b.erdo’? sebelum pembelajaran | \ T '\ch,\v»‘w\cm
dimulai. . ‘

™oL ) - w0 Sirg
2 | Guru mengabsen siswa - Guvw  Sadw Wena oy Ser
Sl W

3 | Guru melakukan apersepsi dengan Roarrs S Aov W0 \A\psor

bertanya jawab berkaitan dengan :
ODarSafSr

pengetahuan siswa dengan materi Ll ke

yang hendak dipelajari.

4 | Guru memberikan motivasi dan Goru  Xald  reron
menyampaikan tujuan | - W S
pembelajaran.

KEGIATAN INTI DENGAN PENERPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY

LEARNING (40 MENIT)

5 | Guru harus menguasai materi o N2\ : \

" > Coro e DGO
pembelajaran PTG

6 | Guru mentimulus pengetahuan Ciprv vV wmentimnuwd
siswa tentang materi IPA yang | \ , T
akan pelsjari. By Rl

7 | Guru memberikan permasalahan | \ / [PRURTS TN NETYLIINN CApn- PR

Vo (S=an G GV
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agar siswa dapat berpikir kritis.

8 | Guru terampil dalam melakukan Cguw\ N AT \aﬂaw'?\ \
percobaan dengan memnggunakan
media/ alat peraga dengan tepat.

9 | Setelah melakukan percobaan guru Cove Nadr- N0 N
mengolah data dan informasi yang GO\\G\
diperoleh siswa. 807 oAt

10 | Guru memeriksa hasil yang telah Qm\ru \< QO e i\ 4
dikerjakan siswa. Todi S16 wo

11 | Guru membimbing siswa memberi & ove el W 20 \pim —
kesimpulan materi yang telah W T
dipelajari. VRN ML

PENUTUP (15 MENIT)

12 | Guru memberikan kesempatan Goru Q@Q\x W\DWE\
kepada siswa untuk mengajukan \(13 :
pertanyaan terhadap hal- hal yang e o e Boy IREYVE
belum dimengerti.

13 | Guru memberikan arahan kepada Curo Aeldn Y yors
siswa tentang materi yang akan °
dipelajari selanjutnya. 0\(0\\,‘\[} e

14 | Guru memberikan intruksi untuk ( AN Mo A\
bero’a '0 N\
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Catatan Observer
004 eso\pendnon Qe Yeen . Sengaany
N A

................................................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.................................................................................................

Bangkinang, Juli 2021

Observer

"w
?"1

S ) \‘LL&

|

Sisi Yolanda Putri, S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Siklus II Pertemuan 11
Nama Sekolah : SDN 023 Pasir Sialang
Siswa Kelas ¥
Tanggal Observasi : 23 Juli 2021

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang

dilakukan.

Aktivitas Siswa

PENDAHULUAN (15 MENIT)

Ya

Tidak

Deskripsi

1

Siswa melakukan berdoa bersama.

Glougo suvaoh pa<lokukof

verdyg'aa bersomo .
2 | Siswa mendengarkan absensi dari \J ’
guru. Siswe g sdoh eltabyens)
Oleh sury -
3 | Siswa menanggapi appersepsi dari \/ Siswae reloh Micnangap
guru. Sppecsepst dary gurd
4 | Siswa mendengarkan motivasi dan Siseuas  suden M cndl eq e
tujuan pembelajaran yang \/ RKar pAaotavaw elan
disampaikan oleh guru Foyu an P <rb <\ocyaraup
ASGCFT  SAUTWU -
KEGIATAN INTI DENGAN PENERPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING (40 MENIT)
5 | Siswa siap menerima pembelajaran J Stsewser sudoahn cwap

N =n e\t Permbelo\oo

)

6 | Siswa mendengarkan yang di S\eLue AP M eandengor
sampaikan  oleh guru lalu \/ Kern ganey dsompaikan
memahami pertanyaannya. YV ru

7 | Siswa mengidentifikasi masalah- Siscso Sudeh mempy

masalah yang relavan melalui
materi pembelajaran.

Mencpiden bV FYKO ™)
NMosala h
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Siswa dapat melakukan percobaan
dengan menggunakan media/ alat

peraga.

Siswl guduWh wepot
VA clowu ke N P ercobaan

Siswa menjawab soal mengenai
“Organ Gerak Hewan Kucing”
pada kertas satu lembar.

WS svudoh Aapat
M cnermgwom P enepuan
nye Miengen) oraen

) ever h‘?‘&’m-m“-

10

Siswa  secara  bersama-sama
menjawab  hasil yang telah
dikerjakan.

S\swo Sy Clcﬂﬁ Yampu
Mcn)uwo‘b sual Aun

W liervieC L\ kSOr \oerﬁumo-
Survio -

11

Siswa di bimbing guru
memberikan kesimpulan mengenai
pembelajaran yang telah dipelajari.

SISt qudalk bt

M Ee0ANMPeUIRen Peker
Noapmun LtelaP c\\\o\mhma
AV \RY}

PENUTUP (15 MENIT)

12

Siswa mengajukan pertanyaan
tentang pembelajaran yang belum
dipahami.

Lisuu@ 4= sudoh menoo
Jukon o ccronyoonN
Ferecn b Pembe\c)loron

13

Siswa  mendengarkan  arahan
tentang tentang materi yang akan
dipelajari selanjutnya.

§\saiusudoh mf'r‘d"ﬂCSUr-
Kun arahan Sary qury

™ eNEyencat cibe v
Selaniurnyo

14

Membaca do’a

S\e st guddoh ™Mermboce
SAuian
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Catatan Observer
catlorer N coagrahnuya | stswn Yud

................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

................................................................................................................................................
................................................................................................

Bangkinang, Juli 2021

Observer

~
i3

b ‘L‘\Lk

Sisi Yolanda Putri, S,Pd
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LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Indikator Kemampuan Skor Indikator Penilaian
Berpikir Kritis

Mampu bertanya 1 Memfokuskan pertanyaan yang akan
diajukan.

2 Mampu membuat pertanyaan sesuai materi.

Mampu menjawab | Mampu memikirkan jawaban yang benar

pertanyaan dari sebuah pertanyaan.

Menganalisis argumen | Mempertimbangkan pendapat yang berbeda
dari teman agar mendapat jawaban yang
tepat.

2 Mampu membedakan pendapat yang benar
dan yang salah.

Memecahkan masalah 1 Mampu menyelesaikan permasalahan/soal
sampai mendapatkan jawaban yang benar

2 Tidak menemukan kendala dalam
melakukan percobaan

3 Dapat memahami dengan mudah perintah
dalam kegiatan percobaan.

Mengevaluasi dan 1 Meneliti kembali hasil perkerjaan seblum di

menilai hasil pengamatan kumpulkan

Membuat kesimpulan 1 Tepat dalam mengambil kesimpulan hasil
percobaan.

Skor 10

Sumber : Modifikasi dari R.H Ennis (2010)
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Lampiran 7
MATERI PEMBELAJARAN
Siklus I Pertemuan 1

Materi kelas 5 Tema 1 Subtema 1 Muatan Pelajaran IPA

Organ Gerak Hewan Kelinci

Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum, gerak
dapat diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau seluruh
bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak apabila ada rangsangan yang
mengenai sebagian atau seluruh bagian tubuhnya.Gerak pada manusia dan hewan
menggunakan organ gerak yang tersusun dalam sistem gerak. Organ gerak
berguna untuk berjalan, berlari, melompat, meloncat, memegang, menggali,
memanjat, berenang, dan sebagainya.

Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat gerak
yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat gerak pasif
berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan bekerja
sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat gerak tersebut
membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak.

Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak dengan
sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif yang memengaruhi tulang, maka tulang-

tulang pada manusia dan hewan akan diam dan tidak dapat membentuk alat
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pergerakan yang sesungguhnya. Walaupun merupakan alat gerak pasif, akan tetapi

tulang mempunyai peranan yang besar dalam sistem gerak manusia dan hewan.

Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa kimia yang
membuatnhya dapat bergerak. Pada saat otot yang menempel pada tulang
bergerak, otot tersebut akan membuat tulang bergerak.

Kelinci memiliki kaki dengan fungsi utama kaki pada kelinci adalah untuk
bergerak. Kelinci bergerak dengan meloncat menggunakan kaki. Kaki belakang

kelinci lebih kuat dan panjang dibandingkan dengan kaki depannya.
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Siklus I Pertemuan IT

Materi kelas 5 Tema 1 Subtema 1 Muatan Pelajaran IPA

Organ Gerak Hewan Ikan

Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum, gerak
dapat diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau seluruh
bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak apabila ada rangsangan yang
mengenai sebagian atau seluruh bagian tubuhnya.Gerak pada manusia dan hewan
menggunakan organ gerak yang tersusun dalam sistem gerak. Organ gerak
berguna untuk berjalan, berlari, melompat, meloncat, memegang, menggali,
memanjat, berenang, dan sebagainya.

Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat gerak
yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat gerak pasif
berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan bekerja
sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat gerak tersebut
membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak.

Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak dengan
sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif yang memengaruhi tulang, maka tulang-
tulang pada manusia dan hewan akan diam dan tidak dapat membentuk alat
pergerakan yang sesungguhnya. Walaupun merupakan alat gerak pasif, akan tetapi

tulang mempunyai peranan yang besar dalam sistem gerak manusia dan hewan.
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Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa kimia yang
membuatnhya dapat bergerak. Pada saat otot yang menempel pada tulang
bergerak, otot tersebut akan membuat tulang bergerak.

Ikan memiliki alat gerak yaitu sirip dan ekor, fuungsinya untuk bergerak
dengan cara berenang dan untuk menyeimbangkan tubuhnya agar tidak terbawa

arus.
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Siklus IT Pertemuan I

Materi kelas 5 Tema 1 Subtema 1 Muatan Pelajaran IPA

Organ Gerak Hewan Kucing

Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum, gerak
dapat diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau seluruh
bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak apabila ada rangsangan yang
mengenai sebagian atau seluruh bagian tubuhnya.Gerak pada manusia dan hewan
menggunakan organ gerak yang tersusun dalam sistem gerak. Organ gerak
berguna untuk berjalan, berlari, melompat, meloncat, memegang, menggali,
memanjat, berenang, dan sebagainya.

Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat gerak
yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat gerak pasif
berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan bekerja
sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat gerak tersebut
membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak.

Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak dengan
sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif yang memengaruhi tulang, maka tulang-
tulang pada manusia dan hewan akan diam dan tidak dapat membentuk alat
pergerakan yang sesungguhnya. Walaupun merupakan alat gerak pasif, akan tetapi

tulang mempunyai peranan yang besar dalam sistem gerak manusia dan hewan.
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Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa kimia yang
membuatnhya dapat bergerak. Pada saat otot yang menempel pada tulang
bergerak, otot tersebut akan membuat tulang bergerak.

Organ gerak pada kucing adalah kaki. Fungsi utama kaki pada kucing ini
adalah sebagai alat dalam mendukung gerak berjalan, berlari juga melompat pada
kucing. Jumlah kaki kucing sendiri adalah empat, dua merupakan kaki depan dan
dua lainnya adalah kaki belakang. Kucing adalah binatang yang tergolong ke
dalam kelompok mamalia. Kucing ini hewan domestik yang paling umum
menjadi hewan timangan manusia. Karakternya yang unik serta bentuk tubuh dan
wajah yang menarik membuat banyak manusia menyukai kucing. Selain dikenal
sebagai hewan yang gesit dalam berlari, kucing juga diketahui pandai dalam
melompat.

Hewan ini memiliki ciri khas utama berupa vertebra atau tulang belakang.
Tipe tulang ini didesain khusus untuk menyusun tulang punggung.Fungsinya
sendiri untuk menopang dan melindungi sumsum tulang belakang, lalu
menghubungkannya pada sistem saraf. Mereka juga memiliki tengkorak sebagai
pelindung otak.Susunan hewan bertulang belakang terbagi menjadi kepala,

batang/tubuh, anggota tubuh, dan ekor untuk beberapa spesies.
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Siklus II Pertemuan I

Materi kelas 5 Tema 1 Subtema 1 Muatan Pelajaran TPA

Organ Gerak Hewan Siput

Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum, gerak
dapat diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau seluruh
bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak apabila ada rangsangan yang
mengenai sebagian atau seluruh bagian tubuhnya.Gerak pada manusia dan hewan
menggunakan organ gerak yang tersusun dalam sistem gerak. Organ gerak
berguna untuk berjalan, berlari, melompat, meloncat, memegang, menggali,
memanjat, berenang, dan sebagainya.

Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat gerak
yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat gerak pasif
berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan bekerja
sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat gerak tersebut
membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak.

Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak dengan
sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif yang memengaruhi tulang, maka tulang-
tulang pada manusia dan hewan akan diam dan tidak dapat membentuk alat
pergerakan yang sesungguhnya. Walaupun merupakan alat gerak pasif, akan tetapi

tulang mempunyai peranan yang besar dalam sistem gerak manusia dan hewan.
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Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa kimia yang
membuatnhya dapat bergerak. Pada saat otot yang menempel pada tulang
bergerak, otot tersebut akan membuat tulang bergerak.

Organ gerak siput yaitu otot perut. Otot perut yang berfungsi sebagai alat
geraknya yang akan mengangkat bagian tubuh siput, dan menggerakkannya ke
arah depan, memiliki banyak kelenjar penghasil lendir, lendir inilah yang
membantu siput mencengkeram ketika sedang memanjat.

Siput merupakan hewan avertebrata. Hewan avertebrata merupakan hewan
yang tidak memiliki tulang belakang. Adapun ciri-ciri hewan avertebrata lainnya
antara lain biasanya susunan syarafnya berada di perut, memiliki rangka luar, dan
otaknya tidak terlindungi oleh rangka. Contoh hewan avertebrata adalah siput,

serangga, cacing, ubur-ubur, cumi-cumi, dan lain-lain.
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Lampiran 8

Data Kemampuan Berpikir Ktitis Siwa Siklus I dan Siklus I1

Tabel 2.2
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada
Siklus I Pertemuan I

No Nama Jawaban Nilai Kriteria
123/ 4|5]6

1 AA L1272 )1/1 80 Kritis
2 AAR O 1 |12]3]1]1 70 Cukup Kritis
3 AS L1 2117)1 60 Kurang kritis
4 APG O 1 |12]3]1]1 70 Cukup kritis
5 ASH L1273 1]1 90 Sangat kritis
6 AH O, 1|1 |/1]1]0 50 Kurang kritis
7 BHP L1273 1]1 90 Sangat kritis
8 DFR 0Oj0 2311 70 Cukup kritis
9 DT 1|1 (27211 80 Kritis
10 EZ 11|23 |1]1 90 Sangat kritis
11 FAA 0Oj0 2311 70 Cukup kritis
12 KA 102 ]3]1]1 80 Kritis
13 MAR 1102311 70 Cukup kritis
14 MZA 0 022|111 60 Kurang kritis
15 AWN O 12121/ 1 70 Cukup kritis
16 RH 0, 0]03]|1]1 50 Kurang kritis
17 Z1G O 1 |12]3]1]1 70 Cukup kritis
18 ZA 1|1 (27211 80 Kritis

Rata- rata Skor 7,2

Rata- rata Nilai 70

Presentase Klasikal 70




Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada

Siklus I Pertemuan 11

Tabel 2.3
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No Nama Jawaban Nilai Kriteria
123/ 4|5]6

1 AA 21121211 90 Sangat Kritis
2 AAR 21121211 90 Sangat Kritis
3 AS L1272 (1]1 80 Kritis

4 APS 27012211 80 Kritis

5 ASH | U S e G R B | 60 Kurang kritis
6 AH 201121311 10 Sangat kritis
7 BHP L1273 1]1 90 Sangat kritis
8 DFR 1|1 (1| 1|1]1 60 Kurang kritis
9 DT 201121211 80 Kritis

10 EZ L1273 1]1 90 Sangat kritis
11 FAA 21012211 80 Kritis

12 KA 10|23 |1]1 80 Kritis

13 MAR N U O O B B 60 Kurang kritis
14 MZA 21012211 80 Kritis

15 AWN 11|23 |1]1 90 Sangat kritis
16 RH 112211 80 Kritis

17 Z1G L1272 (1]1 80 Kritis

18 ZA 112211 80 Kritis

Rata- Rata Skor 7,7

Rata- Rata Nilai 77

Presentase Klasikal 83




Tabel 2.5

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada

Siklus II Pertemuan I
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No Nama Indikator Nilai Kriteria
1] 2 3 4 5 6
| AA | | 2 2 1 | 90 Sangat Kritis
2 AAR 211 2 2 1 | 90 Sangat Kritis
3 AS 211 | 2 1 1 80 Kritis
4 APS 211 2 3 1 1 10 Sangat Kritis
5 ASH 211 | 2 1 1 80 Kritis
6 AH 211 2 3 1 1 10 Sangat kritis
7 BHP 211 2 3 1 1 80 Kritis
8 DFR 211 2 2 1 | 90 Sangat kritis
9 DT 1] 1 2 3 1 1 90 | Sangat Kritis
10 EZ 211 2 3 1 1 10 Sangat kritis
11 FAA 211 2 2 1 1 90 Kritis
12 KA 211 2 3 1 1 10 Sangat Kritis
13 MAR 2|1 1 2 1 1 80 Kritis
14 MZA 211 1 1 1 1 70 | Cukup Kritis
15 AWN 211 2 3 1 | 90 Sangat kritis
16 RH 2|1 1 2 1 1 10 Kritis
17 Z1G 211 2 3 1 1 90 Sangat Kritis
18 ZA 2|1 1 2 1 1 80 Kritis
Rata-rata skor 8,7
Rata-rata nilai 87
Presentase Klasikal 94




Tabel 2.6

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada

Siklus II Pertemuan 11
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No | Nama Indikator Nilai Kriteria
1] 2 3 4 5 6

1 AA | | 2 2 1 | 90 Sangat Kritis
2 AAR 211 2 2 1 | 90 Sangat Kritis
3 AS 211 2 2 1 1 80 Kritis
4 APS 211 2 3 1 1 10 Sangat Kritis
5 ASH 211 2 2 1 1 90 Sangat kritis
6 AH 211 2 | 1 1 80 Kritis
7 BHP 211 2 2 1 1 90 Sangat Kritis
8 DFR 211 2 3 1 | 10 Sangat kritis
9 DT 1 1 2 3 1 1 90 Sangat Kritis
10 EZ 211 2 3 1 1 10 Sangat kritis
11 FAA 211 2 2 1 | 90 Sangat Kritis
12 KA 211 2 3 1 1 10 Sangat Kritis
13 MAR |2 | 1 2 2 1 1 90 Sangat Kritis
14 MZA | 2| 1 2 3 1 | 10 Sangat Kritis
15 AWN |2 1 2 3 1 | 90 Sangat kritis
16 RH 211 2 3 1 | 10 Sangat Kritis
17 Z1G 211 2 3 1 1 90 Sangat Kritis

18 ZA 211 2 3 1 | 10 Sangat Kritis

Rata-rata skor 9.2

Rata- rata nilai 92

Presentase Klasikal 100
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Lampiran 9

Foto Dokumentasi

Stimulation (stimulasi/ pemberian rangsangan)
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Data Collecting (pengumpulkan data)
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Verification (Pembuktian)
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Generalisasion (meranik kesimpulan)

Foto bersama dengan siswa’i kelas V SDN 023 Pair Sialang
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